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KATA PENGANTAR

Guru adalah profesi pilihan yang merupakan ujung tombak
keberhasilan proses pendidikan pada setiap jenjang pendidikan,
termasuk jenjang pendidikan dasar. Seorang yang berprofesi
sebagai guru harus menguasai berbagai kompetensi dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, sebagaimana dinyatakan
dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, bahwa guru harus
menguasai empat kompetensi utama secara komprehensif, meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi utama
guru tersebut berkenaan dengan aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Apabila seorang guru telah sanggup mewujudkan
kesemua kompetensi utama tersebut secara komprehensif,
terintegrasi, dan konsekuen, maka dia patut menyandang status
sebagai sosok guru yang profesional.

Profesi guru yang mulia memiliki perbedaan nyata apabila
dibandingkan dengan profesi-profesi lainnya. Karakteristik seorang
guru yang profesional terwujud dalam perilaku kesehariannya,
baik di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan masyarakat,
sehingga masyarakat dapat dengan jelas mengenalinya sebagai
profil guru sejati yang dildamkan. Untuk memastikan kehadirannya,
profil guru sejati harus dirumuskan secara jelas dan operasional
sesuai dengan kebutuhan pendidikan di masa kini dan untuk
mempersiapkan pendidikan di masa mendatang dengan tetap
mempertahankan budaya adiluhung Indonesia sebagai kultur
nasional dan penciri sosok guru Indonesia yang sesungguhnya.
Profil guru sangat penting untuk dirumuskan agar dapat menjadi
pedoman rujukan pola pikir, pola sikap, dan pola tindak seorang
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guru atau calon guru yang akan mengelola pendidikan anak bangsa,
untuk kepentingan masa depan bangsa yang lebih gemilang.

Setiap jenjang pendidikan memiliki kekhasan masing-masing,
sesuai dengan karakteristik siswa pada jenjang tersebut, demikian
pula halnya dengan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Hal ini yang mendasari pentingnya perumusan
profil guru SD dan guru SMP secara spesifik, agar profil guru yang
dimaksud dapat teridentifikasi secara jelas, kendati tentu saja ada
sejumlah hal yang sama (bersifat generik) di antara keduanya.

Perumusan profil guru SMP, seyogianya tidak hanya
berdasarkan pada kajian tentang kebutuhan pendidikan di masa
kini dan masa depan, tetapi juga merujuk pada karakteristik siswa
yang dikelolanya. Semoga pengembagan profil guru SMP ini dapat
menjadi salah satu rujukan bagi guru atau calon guru bagaimana
seyogianya mereka berpikir, bersikap, dan bertindak agar menjadi
sosok guru sejati yang profesional.

Terakhir, tak lupa kami mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang tinggi kepada semua pihak yang telah aktif
terlibat dan berkontribusi dalam penyusunan ‘Profil Guru SMP
Indonesia’. Semoga segenap kebaikan menjadi amal kebajikan
yang berbalas pahala setimpal dari-Nya.

Jakarta, September 2020
Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Dasar,

NIP. 19680521 199512 1 002

{m) Profil Guru Sekolah Menengah Pertama

\_/"/_/



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR it nne e nnasaneaanees %
[ o 7 3 G 1S P Vii
BAB I PENDAHULUAN ... 3
A, RASIONAI .« 3
B. Identifikasi .....c.ccoiiiiiiiii e 6
C. Tujuan PenyUSUNEN ....cciivviiiiiiiiiiiieiierierieanesnnesesnes 12
D. Pendekatan Penyusunan ........ccccoviiiiiiiiinniiinnenne., 12
BAB II KAJIAN TEORITIS DAN PRAKTIK EMPIRIS ........... 15
A. Kajian TeoritisS .ovveviie i e 15
B. Kajian Praktik EMPpiris ....ooovviiiiiiiii i ieenne e 38
BAB III LANDASAN FILOSOFIS DAN YURIDIS.................. 53
A. Landasan Filosofis......ccoviiiiiiiiiii e 53
B. Landasan YUridiS.......oovieiieiiiiiiii e 55
BAB IV PROFIL PENDIDIKAN DAN PENDIDIK SMP
MASA DEPAN. ...ctiiii et 63
Profil Pendidikan SMP Masa Depan ........ccvcovvviiviinnnnns 63
Profil Guru SMP Masa Depan ......ccvvvvvviiiiiiiiniinnnninnnns 69

C. Matriks Indikator Perilaku Guru SMP - BERSAHABAT
Berdasarkan Aspek Psikologi Perkembangan Siswa, Sosial,

Budaya, dan Keillmuan ........cooviiiiiiiiiie e 74

Profil Guru Sekolah Menengah Pertama




BABY PENUTUP ..o
REFERENST ...viitiiiiiii i
TESTIMONI PROFIL GURU SMP MASA DEPAN

MENURUT SISWA ...



Guru yang mampu menginspirasi anak didiknya
untuk mengjadi pribadi yang lebih baik di hidupnya kelak,
yang memperkenalkan pola hidup baik kepada anak,
yang membuat pembelajaran di kelas terasa
menyenangkan,
dan yang kehadirannya di kelas
selalu dinanti oleh murid-muridnya.

(Testimoni Siswa Kelas VIl
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BAB |
PENDAHULUAN

) RASIONAL

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana
yang dilakukan oleh sejumlah pihak secara sinergis untuk
mengembangkan seluruh aspek kompetensi pada diri siswa
sesuai dengan kodrat dan kebutuhan belajarnya terkait
dengan bakat, minat, dan potensinya masing-masing. Salah
satu pihak yang turut bertanggung jawab atas pengembangan
beragam aspek kompetensi siswa adalah guru sehingga guru
lazim dianalogikan sebagai ‘ujung tombak’ atau penentu
mutu proses dan hasil pendidikan. Oleh karena itu, setiap
guru seyogianya memahami hakikat pendidikan dan karakter
siswa agar proses pengembangan kompetensi siswa yang
dikelolanya berlangsung secara optimal, yang pada gilirannya
akan memperoleh hasil yang maksimal. Dengan demikian,
tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa ketercapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung pada peran guru dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik.

Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
disyaratkan bahwa guru harus menguasai empat kompetensi
utama secara komprehensif yang meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Keempat kompetensi utama guru
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tersebut berkaitan dengan aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang seyogianya diimplementasikan secara
terintegrasi dan komprehensif. Pelaksanaan implementasi
yang efektif dari ketiga ranah tersebut, yaitu pengetahuan,
sikap, dan keterampilan, hanya dapat dilakukan oleh guru
yang profesional

Guru yang profesional adalah guru yang tidak hanya
menguasai materi ajar (subject matter) yang disajikannya,
tetapi juga menguasai strategi pembelajaran yang tepat
untuk menyajikan materi-materi ajar tersebut sehingga para
siswa mengerti sepenuhnya apa yang disajikan oleh gurunya.
Di samping memahami dan menguasai kedua hal tersebut,
seorang guru yang profesional harus pula memiliki passion
atau kegairahan di dalam menjalani tugas dan passion
sebagai pendidik. Dengan latar belakang (passion) sejati,
seorang guru yang profesional akan sanggup melaksanakan
seluruh rangkaian tugas dan fungsinya dengan sepenuh hati,
tepat guna, berdaya guna, dan bertanggung jawab.

Sebagai upaya untuk memastikan apakah semua guru
di Indonesia mempunyai passion sejati sebagai pendidik,
memahamiarah kebijakan pembangunan pendidikan nasional,
menguasai sepenuhnya materi ajar yang diampunya, dan
menguasai strategi pembelajaran yang tepat untuk setiap
materi ajar tersebut’ Untuk itu, diperlukan sebuah rujukan
yang operasional. Rujukan tersebut diperlukan sebagai
referensi dalam memastikan profil ideal guru Indonesia masa
kini yang sanggup memenuhi kebutuhan saat ini dan mampu
mengantisipasi keperluan masa nanti.
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Sebagaimana diketahui bahwa setiap jenis pendidikan
memiliki kekhasan, salah satunya dilandasi oleh karakteristik
siswa yang menjadi subjek atau pelaku belajar di dalamnya.
Demikian pula halnya dengan jenjang pendidikan dasar,
yang terdiri atas sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah
pertama (SMP). Kendati kedua jenis pendidikan tersebut
berada pada satu kelompok, yaitu pendidikan dasar, tetapi
pada kenyataannya karakteristik umum siswa pada setiap
jenis pendidikan sejatinya berbeda satu sama lain. Oleh
karena itu, profil guru ideal Indonesia untuk SD dan SMP
sebaiknya dikembangkan secara terpisah, karena pada
dasarnya kedua entitas memiliki kekhasan masing-masing.
Salah satunya adalah karakteristik dan kebutuhan belajar
siswa pada umumnya, baik di SD maupun di SMP.

Untuk mewujudkan gagasan tersebut, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemdikbud
RI), melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan, mengembangkan profil guru ideal untuk
sekolah dasar dan profil guru ideal untuk sekolah menengah
pertama secara terpisah yang diawali dengan kajian tentang
karakteristik setiap jenis pendidikan yang dikaitkan dengan
kebutuhan belajar siswa dan tantangan pendidikan di SD dan
SMP. Secara lebih khusus, kajian tersebut dilakukan untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang sosok
guru Indonesia yang ideal yang siap melayani kebutuhan
pendidikan masa kini dan menyiapkan keperluan pendidikan
masa nanti yang bercirikan budaya adiluhung Indonesia
dan keberagaman latar belakang demi mempertahankan
ke-Indonesia-an sebagai jati diri bangsa yang utama.
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Selanjutnya, hasil dari kajian tersebut dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi dalam menentukan profil guru
ideal yang bernuansa Indonesia masa kini yang sanggup
memenuhi kebutuhan saat ini dan mampu mengantisipasi
keperluan masa nanti.

(E) rentiFias:

Guru ideal bukan hanya dambaan siswa, tetapi juga
harapan banyak pihak. Guru ideal tidak sekadar melakukan
transfer of knowledge kepada siswa, tetapi menjadi
manajer dalam kegiatan pembelajaran yang berperan
sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator bagi siswa yang
dikelolanya sehingga setiap siswa mendapat kesempatan
yang setara untuk mengembangkan segenap potensinya
secara optimal sesuai dengan bakat, minat, dan kebutuhan
belajar masing-masing. Hal tersebut mengandung makna
bahwa setiap guru diharapkan mampu menciptakan situasi
dan kondisi belajar yang menantang kreativitas siswa melalui
berbagai aktivitas yang mendidik, dengan menggunakan
multistrategi, multisumber, dan menerapkan multimedia
sehingga setiap siswa dapat mengembangkan potensi
terbaiknya dengan caranya masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Terkait dengan harapan tersebut, setiap guru paling tidak
dapat mengembangkan tiga dimensi intelegensi dasar siswa,
yaitu intelektual, emosional, dan moral. Ketiga intelegensia
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dasar tersebut harus terinternalisasi secara kuat di setiap
diri siswa yang ditunjang oleh kehadiran dimensi spiritual.

Dimensi intelektual harus tertanam di dada setiap
siswa. Mereka harus berwawasan global, tetapi tidak
boleh meninggalkan kearifan lokal sehingga mereka harus
menguasai dimensi emosional secara proporsional. Karena
dengan penguasaan aspek emosional yang memadai,
mereka akan sanggup mengendalikan diri dari hal-hal
yang kontraproduktif dan merugikan dirinya dan orang
lain. Hal lain yang tidak boleh dilupakan sebagai penunjang
pentingnya kedua dimensi tersebut adalah dimensi moral.
Dengan penguasaan dimensi moral yang memadai, siswa
akan selalu patuh pada aturan, konsisten pada pendirian, dan
konsekuen atas resiko iringan yang terjadi. Ketiga dimensi
tersebut akan tercapai secara maksimal manakala didukung
oleh dimensi spiritual. Dengan penguasaan dimensi spiritual
yang baik, siswa akan senantiasa berpikir positif, berperilaku
produktif, dan senantiasa melibatkan Tuhan Yang Mahakuasa
dalam setiap tindakannya.

Apa yang dibahas di atas menjadi relevan apabila
dikaitkan dengan kebutuhan dan tantangan pendidikan abad
ke-21. Sebagaimana dinyatakan oleh Darling-Hammond
(2006) juga oleh Azam dan Kingdon (2014) bahwa abad ke-
21 memerlukan transformasi pendidikan secara menyeluruh
sehingga terbangun kualitas guru yang mampu memajukan
pengetahuan, pelatihan, ekuitas siswa, dan prestasi siswa.
Hal tersebut didukung oleh pemikiran yang mengungkapkan
bahwa dalam kurun waktu 20 tahun terakhir telah terjadi
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pergeseran pembangunan pendidikan ke arah teknologi
informasi dan komunikasi sebagai salah satu strategi
manajemen pendidikan abad ke-21 yang di dalamnya
meliputi tata kelola kelembagaan dan sumber daya manusia.

Fakta tersebut mengandung konsekuensi dan tantangan
bagi guru sebagai pelaku dalam pembangunan pendidikan,
baik langsung maupun tidak langsung. Susanto (2010),
mengidentifikasi paling tidak terdapat 7 tantangan guru di
abad 21, yaitu:

1. Teachingin multicultural society - mengajar di masyarakat
yang memiliki beragam budaya dengan kompetensi multi
bahasa;

2. Teaching for the construction of meaning - mengajar
untuk mengkonstruksi makna (konsep);

3. Teaching for active learning - mengajar untuk
pembelajaran aktif;

Teaching and technology - mengajar dan teknologi;

5. Teaching with new view about abilities - mengajar
dengan pandangan baru mengenai kemampuan;
Teaching and choice - mengajar dan pilihan; dan

7. Teaching and accountability - mengajar dan akuntabilitas.

Dengan kata lain, guru yang bertugas di abad ke-21
harus lebih andal dalam mempersiapkan, melaksanakan,
dan merefleksikan kegiatan pembelajaran yang dikelolanya.
Bukan kegiatan pembelajaran yang biasa, melainkan aktivitas
pembelajaran yang harus luar biasa.
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Tujuh tantangan guru di abad ke-21, sebagaimana
dinyatakan di atas, selaras dengan agenda UNESCO, bertajuk
the global education 2030, yang menyatakan bahwa: “... as
part of a global movement to eradicate poverty through 17
Sustainable Development Goals (SDGs) by 2030. Education,
essential to achieve all of these goals which aims to ensure
inclusive and equitable quality education and promote
lifelong learning opportunities for all”. Keterlaksanaan agenda
UNESCO tersebut perlu didukung oleh berbagai pihak yang
berkepentingan, termasuk Indonesia, karena pendidikan
adalah hak asasi manusia yang sangat fundamental bagi
kebutuhan dan keperluan umat manusia.

Agenda UNESCOyangterkaitdengan pendidikantersebut,
dibingkai dengan hak atas pendidikan yang bertujuan untuk
“tidak meninggalkan siapa pun di belakang” (there is nobody
left behind). Komitmen universal terhadap tujuan tersebut
harus diterjemahkan kedalam tindakan konkret yang salah
satunya adalah upaya meningkatkan kualitas guru sebagai
ujung tombak proses pendidikan. Dengan demikian, inisiasi
untuk mengembangkan ‘Profil Guru SMP Indonesia’ yang
digagas oleh Direktorat GTK Dikdas, Ditjen GTK, Kemdikbud
RI, amat relevan dengan kebutuhan masa kini dan keperluan
masa nanti sehingga harus didukung oleh berbagai pihak
yang terkait dan berkepentingan. Hal tersebut dalam
rangka memenuhi tuntutan Era Revolusi Industri 4.0 dan
mengantisipasi kehadiran Era Revolusi Industri 5.0 (Society
Era).

Berikut adalah beberapa tantangan yang harus dipahami
dan disikapi oleh para guru, terutama dalam menghadapi Era
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Revolusi Industri 4.0 yang antara lain ditandai oleh beberapa
hal. Di antaranya adalah perkembangan dan kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi yang begitu
pesat. Sementara di sisi lain, moral, adab, dan tingkah laku
baik berangsur melemah sehingga dikhawatirkan, apabila
dibiarkan, akan mengakibatkan dekadensi. Selain itu, krisis
kemasyarakatan yang mengakibatkan berbagai dampak, di
antaranya adalah peningkatan angka kriminalitas, tindakan
kekerasan, angka pengangguran, dan jumlah warga miskin
yang signifikan. Padahal, tantangan global yang tidak ringan
berada di depan mata, yaitu perdagangan bebas yang
menjadikan semua bangsa bersaing, baik di tingkat ASEAN,
Asia Pasifik, maupun di tingkat global. Kendati saat ini dunia
sedang dilanda pandemi Covid-19 yang belum berakhir
sehingga berdampak pada berbagai penanda tersebut, tetapi
sejumlah asumsi dan fakta sebagaimana dinyatakan di atas
tetap relavan untuk dicermati terkait dengan Era Revolusi
Industri 4.0.

Sementaraitu, EraRevolusiIndustri5.0 yangbiasadisebut
sebagai Era Society 5.0, akan segera mengikuti Era Revolusi
Industri 4.0 sehingga kita harus mengantisipasinya dengan
berbagai persiapan. Salah satu hal yang harus dilakukan
sebagai persiapan adalah memastikan hadirnya (calon) guru-
guru ideal yang andal. Era Society 5.0 mendorong aktivitas
masyarakat yang berpusat pada manusia sehingga terjadi
keseimbangan antara kemajuan ekonomi dan penyelesaian
masalah sosial melalui sistem yang menghubungkan dunia
maya dan dunia nyata. Latar belakang lahirnya Era Society
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5.0 adalah akibat kebutuhan masyarakat yang berpusat
pada manusia (human-centered), tetapi tetap berbasis pada
perangkat teknologi (technology based).

Sebagai upaya untuk mewujudkan harapan tersebut,

diperlukan guru-guru yang idealis dan berkompeten dalam
rangka membekali para siswanya untuk berbagai kemampuan
yang dibutuhkan untuk mengimbangi era yang sedang dan
terus berubah. Dalam konteks ini, guru merupakan faktor
penting sehingga:

1.

Guru harus menguasai materi pelajaran, ilmu
pengetahuan, informasi, dan teknologi yang akan
digunakan dan diajarkannya kepada siswa;

Guru harus mencerminkan tingkah laku dan sikap yang
dapat diteladani oleh siswa;

Guru harus mempunyai kecintaan dan komitmen
terhadap profesinya sebagai pendidik;

Guru harus menguasai berbagai macam metode dan
strategi yang akan digunakannya dalam pembelajaran
dan teknik penilaian; dan

Guru harus bersikap terbuka dalam menghadapi
pembaruan dan wawasan dalam pengembangan
kompetensi dirinya.

Dengan demikian, tuntutan dan tantangan untuk guru

saat ini dan masa nanti tidaklah mudah. Hanya guru-guru
ideal dan profesional yang sanggup mengikuti, mengimbangi,
dan mengantisipasi situasi yang terjadi.
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@ TUOUAN PENYUSUNAN

Tujuan penyusunan Profil Guru SMP Indonesia ini didasari
kajian akademik dan kajian empirik yang disusun dengan
tujuan untuk memberikan informasi kepada pengambil
kebijakan tentang profil guru SMP masa kini dan masa nanti
untuk:

1. Memberikan landasan pemikiran yang objektif dan
komprehensif tentang profil pendidikan serta guru SMP
masa kini dan masa nanti;

2. Memberikan analisis rasional tentang profil pendidikan
serta guru SMP masa kini dan masa nanti; dan

3. Memberikan gambaran profil guru SMP ideal masa Kini
dan masa nanti.

) PENDEKATAN PENYUSUNAN

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan ‘Profil
Guru SMP Indonesia’ ini adalah pendekatan teoretik dan
pendekatan empirik. Pendekatan teoretik dilakukan melalui
kajian studi literatur, validasi pakar pendidikan, dan kajian
hasil-hasil studi yang relevan. Sementara itu, pendekatan
empirik ditempuh melalui focus group discussion, inventory,
dan analisis situasi.
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Seorang guru harus benar-benar matang
dalam berperilaku dan bertutur kata
dalam kehidupan sehari-hari
karena guru merupakan suri teladan
yang akan dicontoh oleh para siswa.

(Testimoni - Siswa Kelas VIil)
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BAB I
KAUIAN TEORITIS DAN PRAKTIK EMPIRIS

£a)) KkAdIAN TEORITIS

1. Masa Remaja (Adolescence) Siswa SMP

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata
latin adolescere yang berarti tumbuh atau tumbuh
menjadi dewasa. Santrock (2011) membatasi masa
remaja sebagai periode transisi perkembangan yang
dimulai sekitar usia 10 hingga 12 tahun, dan berakhir
pada usia 18 hingga 22 tahun. Secara umum siswa SMP
dikelompokkan sebagai masa remaja atau masa peralihan
dari masa anak-anak ke masa dewasa. Walaupun
mungkin terdapat sejumlah kasus siswa SMP tertentu
yang masih berada pada bagian akhir masa anak-anak,
masa puber, atau justru telah memasuki masa dewasa
bagian awal.

Masa remaja berlangsung cukup singkat
dibandingkan dengan masa anak-anak. Pada masa
ini, seseorang mengalami perkembangan yang drastis
dari segi perubahan fisik (pubertas, perkembangan
otak, dan seksualitas), emosional, perilaku, sosial
dan juga perkembangan moralnya. Oleh karena itu,
perkembangan yang terjadi pada remaja dalam banyak
aspek membutuhkan pendampingan yang tepat sehingga
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pertumbuhan dapat berjalan secara optimal. Sementara,
menurut Piaget, remaja (usia 11-16 tahun) yang terus
berlanjut hingga dewasa, berada pada tahap operasional
formal. Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya
kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar
secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi
yang tersedia.

Selanjutnya, Santrock (2011) mengungkapkan
bahwa perkembangan individu merupakan kombinasi
yang dipengaruhi oleh proses biologis, kognitif, dan
sosioemosional. Pertumbuhan fisik meliputi penurunan
gen dari orang tua, pertumbuhan otak, tinggi dan
berat badan, perubahan keterampilan motorik, nutrisi,
aktivitas, dan perubahan hormonal yang menyebabkan
pubertas, merupakan contoh dari proses biologis.
Sementara itu, proses kognitif mengacu pada perubahan
pola pikir, kecerdasan (intelegensia), dan bahasa.
Contoh proses kognitif di antaranya adalah membuat
kalimat, menghafalkan puisi, membayangkan menjadi
sosok tertentu, atau menyelesaikan teka-teki. Di sisi
lain, proses sosioemosional melibatkan perubahan
dalam hubungan individu dengan orang lain, perubahan
emosi, dan perubahan kepribadian. Senyuman bayi
sebagai tanggapan atas sentuhan orang tua, anak balita
yang agresif terhadap teman bermain, perkembangan
ketegasan anak usia sekolah, dan kasih sayang dari
pasangan lansia merupakan contoh peran proses
sosioemosional dalam perkembangan.
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Lebih lanjut, gagasan tentang proses perkembangan
individu yang merupakan kombinasi proses biologis,
kognitif, dan sosioemosional tersebut tampak pada
Gambar 1 di bawah ini.

Cognitive Socioemotional
Processes Processes

Gambar 1. Proses yang terlibat dalam Perkembangan Individu

a. Sifat Remaja

Faktor biologis/genetik dan lingkungan/sosial
memengaruhi perkembangan siswa selama masa
anak-anak. Sampai dengan masa remaja, mereka
memperoleh pengalaman berinteraksi dengan orang
tua, teman sebaya, dan guru. Pada masa remaja
mereka menghadapi perubahan yang drastis secara
biologis, yaitu memasuki masa pertumbuhan baru.
Hubungan dengan orang tua mengalami perubahan
bentuk, hubungan dengan teman sebaya lebih
intensif, dan mulai mengekplorasi sisi seksualitas.
Pemikiran remaja cenderung lebih abstrak dan idealis
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dibandingkan dengan anak-anak. Pada masa ini
mereka merasa berbahagia setiap saat, menikmati
hidup, mengganggap diri mampu mengendalikan
diri, menghargai pekerjaan dan sekolah, dan merasa
sangat percaya diri.

Perubahan Fisik

Perkembangan fisik siswa terjadi secara eksternal
dan internal. Secara eksternal meliputi perubahan
tinggi badan, berat badan, komposisi tubuh, organ
dan ciri-ciri seks sekunder. Perubahan secara internal
meliputi sistem pencernaan, peredaran darah,
pernapasan, endokrin, jaringan tubuh, dan jaringan
otak. Perubahan fisik ini terjadi sangat mencolok
pada masa remaja, hal ini merupakan salah satu
tanda yang mudah dikenali seiring dengan perubahan
hormonal dalam tubuh.

Secara prinsip, pubertas tidak sama dengan masa
remaja. Bagi kebanyakan orang, pubertas berakhir
jauh sebelum masa remaja meskipun pubertas
adalah penanda awal yang paling penting bagi
masa remaja. Pubertas adalah masa pematangan
fisik yang cepat dan melibatkan unsur hormonal
dan perubahan tubuh yang terjadi terutama
selama masa remaja awal. Masa pubertas bukanlah
peristiwa tunggal yang tiba-tiba. Perubahan yang
paling mencolok pada masa ini adalah tanda-tanda
kematangan seksual dan peningkatan tinggi badan
dan berat.
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Sebagai catatan, saat ini ada kecenderungan
terjadi penurunan usia awal menstruasi pada anak
perempuan yang terjadi. Fenomena tampak pada
gambar berikut ini (Sumber: Santrock (2011).

Norway
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UK.

111

Median age at menarche (years)
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Year

Gambar 2. Usia Rata-rata Awal Menstruasi Masyarakat di Eropa
Utara dan Amerika Serikat.

Salah satu aspek psikologis dari perubahan fisik
pubertas adalah remaja disibukkan dengan tubuh
mereka dan mengembangkan gambaran seperti apa
tubuh mereka (Mueller, 2009). Salah satu ketakutan
anak perempuan pada umumnya di masa pubertas
adalah bertambahnya lemak dalam tubuh sehingga
ini bisa berdampak negatif, berbeda dengan laki-laki
yang merasa bangga dengan pertumbuhan ototnya.

Masa remaja tidak hanya ditandai dengan
perubahan substansial dalam pertumbuhan fisik
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dan perkembangan otak, tetapi juga merupakan
jembatan antara anak aseksual dan dewasa seksual.
Masa remaja adalah masa eksplorasi seksual dan
eksperimen, fantasi dan realitas seksual, dan
memasukkan unsur seksualitas kedalam identitas
seseorang. Di samping itu, keingintahuan remaja
yang hampir tak pernah terpuaskan tentang
seksualitas. Mereka prihatin tentang apakah mereka
menarik secara seksual, bagaimana melakukan
seks, dan bagaimana masa depan yang akan terjadi
untuk kehidupan seksual mereka.

Meskipun sebagian besar remaja mengalami
kerentanan dan kebingungan tentang hal ini, mereka
pada akhirnya akan mengembangkan identitas
seksual yang semakin matang. Terkait dengan hal
ini, banyak remaja tidak siap secara emosional untuk
menangani pengalaman seksual, terutama di awal
masa remaja. Aktivitas seksual dini dikaitkan dengan
perilaku berisiko seperti penggunaan narkoba,
kenakalan, dan masalah yang berhubungan dengan
sekolah (Dryfoos & Barkin, 2006). Oleh karena itu,
sekolah seyogianya menjadi garda terdepan dalam
menghadapi dan mengantisipasi hal yang dialami
para remaja.

Pada masa remaja, perkembangan otak
juga terjadi seiring dengan perkembangan fisik
lainnya. Hasil studi menunjukkan bahwa meskipun
perkembangan prefrontal korteks menunjukkan hal
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yang cukup besar di masa kanak-kanak, tetapi hal
tersebut masih belum sepenuhnya dapat dipandang
sebagai kedewasaan. Prefrontal korteks adalah
salah satu struktur dasar otak yang menentukan
kualitas perilaku manusia dan pelaksanaan kegiatan
yang paling kompleks. Dapat dikatakan pada masa
ini perubahan tingkah laku akan terjadi secara
signifikan.

Isu Kesehatan

Sejumlah ahli kesehatan berpendapat bahwa
sehat atau tidaknya remaja bergantung pada
perilaku mereka sendiri karena masa remaja
merupakan titik kritis dalam adopsi perilaku yang
relevan dengan kesehatan (Nyaronga & Wickrama,
2009; Ozer & Irwin, 2009). Banyak perilaku remaja
yang terkait dengan kebiasaan kesehatan yang
buruk. Pembentukan pola perilaku sehat secara
dini seperti teratur olahraga dan preferensi untuk
makanan rendah lemak dan kolesterol, tidak hanya
secara langsung bermanfaat bagi kesehatan, tetapi
juga membantu menunda atau mencegah kecacatan
dan kematian mulai dari penyakit jantung, stroke,
diabetes, dan kanker di masa dewasa nanti (Schiff,
2009). Untuk meningkatkan kesehatannya, para
remaja semestinya berupaya: 1) meningkatkan
perilaku yang menyehatkan, seperti makan bergizi,
olahraga, dan tidur yang cukup; dan 2) mengurangi
perilaku yang membahayakan kesehatan, seperti
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penyalahgunaan narkoba, tindakan kekerasan, dan
mengemudi kendaraan sembarangan.

d. Kognisi Rema,ja

Piaget (1952) mengemukakan bahwa pada usia
sekitar 7 tahun anak memasuki tahap operasional
konkret dalam perkembangan kognitifnya. Mereka
bisa bernalar secara logis tentang peristiwa dan
objek konkret, dan mereka memiliki kemampuan
untuk mengklasifikasikan objek. Sekitar usia 11
tahun, menurut Piaget, tahap keempat dan terakhir
dari perkembangan kognitif dimulai, yaitu tahap
operasional formal.

Karakteristik tahap operasional formal lebih
abstrak dari tahap operasional konkret. Remaja
tidak lagi terbatas pada pengalaman nyata dan
konkret sebagai kerangka untuk berpikir. Mereka
bisa membayangkan hal pada situasi baru, membuat
proposisi abstrak, dan peristiwa yang murni
hipotetis, dan dapat mencoba bernalar secara logis.
Kualitas pemikiran abstrak selama tahap operasional
formal terlihat jelas dalam kemampuan pemecahan
masalah.

Remaja juga mempunyai kecenderungan untuk
memikirkan pikiran itu sendiri sehingga seringkali
remaja membandingkan dirinya dengan orang
lain. Selain berpikir lebih abstrak dan idealis,
remaja juga berpikir lebih logis, mereka sering
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mencoba menyelesaikan masalah melalu coba-coba,
sebagaimana halnya yang dilakukan oleh ilmuwan
melalui percobaan. Hal ini membutuhkan penalaran
hipotetis-deduktif, yang melibatkan pembuatan
hipotesis dan menyimpulkan implikasinya,
langkah-langkah yang memberikan cara untuk
menguji hipotesis. Jadi, pemikir operasional formal
mengembangkan hipotesis tentang cara untuk
memecahkan masalah, kemudian secara sistematis
menyimpulkan jalur terbaik yang harus dilalui untuk
memecahkan masalah.

Terkait dengan hal tersebut, egosentrisme
merupakan fenomena yang tidak kalah krusial pada
kesadarandiriremaja. (Santrock 2011) menunjukkan
bahwa egosentrisme remaja memiliki dua komponen
kunci, yaitu penonton imajiner dan dongeng pribadi.
Penonton imajiner adalah keyakinan remaja bahwa
orang lain juga tertarik pada apa mereka yang
mereka alami, seperti perilaku ingin mendapatkan
perhatian atau upaya untuk diperhatikan. Pada masa
awal, pada umumnya remaja merasa bahwa mereka
seperti sedang berada di atas panggung dan mereka
percaya bahwa merekalah aktor utama dan lainnya
adalah penonton.

Pada masa remaja juga meningkat kemampuan
untuk mengambil keputusan, misalnya masa ketika
mereka membuat keputusan dalam memilih teman,
membeli barang, dan memutuskan ke mana akan
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melanjutkan sekolah. Masa ini merupakan masa
transisi penting dalam perkembangannya berpikir
kritis seorang remaja (Santrock 2011).

Sekolah

Siswa terkadang mengalami kesulitan pada
tahun pertama sekolah menengah pertama, misalnya
dalam satu studi tentang transisi dari kelas enam di
sekolah dasar ke kelas tujuh di sekolah menengah
pertama, persepsi remaja tentang kualitas kehidupan
sekolah mereka jatuh di kelas tujuh. Dibandingkan
dengan perasaan mereka sebelumnya sebagai
siswa kelas enam, siswa kelas tujuh cenderung
kurang puas dengan sekolah, kurang berkomitmen
pada sekolah, dan kurang menyukai guru mereka.
Penurunan kepuasan sekolah terjadi terlepas dari
seberapa sukses aspek akademis para siswa.

Transisi ke sekolah menengah pertama tidak
terlalumembuat stres ketika siswa memilikihubungan
yang positif dengan teman dan melalui transisi di
sekolah berorientasi tim yang memiliki 20 sampai 30
siswa dalam kelas yang sama bersama-sama. Transisi
di sekolah menengah pertama pada saat banyak
perubahan pada individu, dalam keluarga, dan di
sekolah yang terjadi secara bersamaan. Perubahan ini
termasuk pubertas dan kekhawatiran terkait tentang
citra tubuh; munculnya setidaknya beberapa aspek
pemikiran operasional formal, termasuk perubahan
yang menyertai dalam kognisi sosial; peningkatan
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tanggung jawab dan penurunan ketergantungan
pada orang tua; berubah ke struktur sekolah yang
lebih besar dan lebih impersonal; berubah dari satu
guru menjadi banyak guru dan dari sekelompok kecil
rekan-rekan yang homogen menjadi kelompok yang
lebih besar dan lebih heterogen; dan peningkatan
fokus pada pencapaian dan kinerja.

Ada juga aspek positif pada segmen transisi di
sekolah menengah pertama, siswa lebih cenderung
merasa dewasa, memilikilebih banyak mata pelajaran
untuk dipilih, memiliki lebih banyak kesempatan
untuk menghabiskan waktu dengan teman sebaya
dan menemukan teman yang cocok, dan menikmati
peningkatan kemandirian dari pengawasan langsung
orang tua. Mereka juga mungkin lebih tertantang
secara intelektual oleh aktivitas akademis.

Oleh karena itu, sejumlah kritikus berpendapat
bahwa sekolah menengah pertama harus
menawarkan kegiatan yang mencerminkan
berbagai perbedaan individu dalam perkembangan
biologis dan psikologis di antara remaja muda.
Selanjutnya, direkomendasikan bahwa negara harus
mengembangkan komunitas atau rumah yang lebih
kecil untuk mengurangi sifat impersonal, memiliki
rasio siswa ke konselor yang lebih rendah (10 banding
1 daripada beberapa ratus banding 1), melibatkan
orang tua dan pemimpin komunitas di sekolah,
mengembangkan kurikulum baru, meminta tim guru
mengajar dalam blok kurikulum yang dirancang lebih
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fleksibel yang mengintegrasikan beberapa disiplin
ilmu, meningkatkan kesehatan dan kebugaran
siswa dengan lebih banyak program di sekolah, dan
membantu siswa yang membutuhkan perawatan
kesehatan masyarakat untuk mendapatkannya.
(Eccles & Roeser, 2009; Elmore, 2009).

Oleh karena itu, banyak sekolah
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang
dapat diikuti di luar kelas. Kegiatan ini biasanya
terjadi di luar jam sekolah yang disponsori oleh pihak
sekolah atau komunitas. Hal tersebut mencakup
beragam kegiatan seperti olahraga, klub akademik,
dan kesenian. Para peneliti telah menemukan bahwa
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler terkait
dengan nilai yang lebih tinggi, keterlibatan sekolah,
kemungkinan putus sekolah yang lebih kecil,
kemungkinan yang lebih baik untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi, harga diri yang lebih
tinggi, dan tingkat depresi yang lebih rendah,
kenakalan, dan penyalahgunaan zat (Fredricks
& Eccles, 2010; Mahoney et al, 2009; Parente &
Mahoney, 2009). Terkait dengan hal ini, remaja akan
memperoleh lebih banyak manfaat dari luasnya
kegiatan ekstrakurikuler daripada pada fokus pada
satu kegiatan ekstrakurikuler.

Dengan demikian, kualitas kegiatan
ekstrakurikuler itu penting (Parente & Mahoney,
2009). Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler
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yang ditawarkan oleh harus yang berkualitas tinggi
karena akan mendorong perkembangan remaja yang
positif. Di samping tentu saja dibimbing oleh orang
dewasa yang berkompeten dan suportif, sehingg
peluang untuk meningkatnya keterkaitan sekolah
pada kegiatan yang menantang dan bermakna, serta
peluang untuk meningkatkan keterampilan lebih
berpeluang untuk berjalan lancar dan berhasil baik.

Sosial Emosional Siswa SMP

Goleman (1997), mengatakan bahwa koordinasi
suasana hati adalah inti dari hubungan sosial yang baik.
Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan
suasana hati individu yang lain atau dapat berempati,
orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang
baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam
pergaulan sosial serta lingkungannya. Lebih lanjut,
Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam meghadapi kegagalan,
mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta
mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional
yang baik tersebut, seseorang dapat menempatkan
emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan
mengatur suasana hati. Selanjutnya Howes dan Herald
(1999) mengatakan bahwa pada intinya, kecerdasaan
emosional merupakan komponen yang membuat
seseorang menjadi pintar menggunakan emosi. Lebih
lanjut dikatakannya bahwa emosi manusia berada di
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wilayah dari perasaan lubuk hati, naluriyang tersembunyi,
dan sensasi emosi yang apabila diakui dan dihormati,
kecerdasaan emosional menyediakan pemahaman yang
lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri sendiri dan
orang lain.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan
bahwa kecerdasan emosional menuntut diri untuk
belajar mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri
dan orang lain sekaligus menanggapinya secara tepat.
Di samping itu, untuk menerapkan energi emosi dalam
kehidupan dan pekerjaan sehari-hari secara efektif.
Terkait dengan hal tersebut, kita dapat membagi unsur
penting kecerdasan emosional, menjadi:

a. kecakapan pribadi (mengelola diri sendiri);
b. kecakapan sosial (menangani suatu hubungan); dan

c. keterampilan sosial (kepandaian menggugah
tanggapan yang dikehendaki pada orang lain).

3. Pengembangan Budaya Sekolah

a. Budaya

Secara etimologis pengertian budaya (culture)
berasal dari kata latin colere (Daryanto, 2015), yang
berarti membajak tanah, mengolah, memelihara
ladang (Poespowardojo, 1993). Selanjutnya, secara
terminologis pengertian budaya menurut Montago
dan Dawson (1993) merupakan way of life (Daryanto,
2015), yaitu cara hidup tertentu yang memancarkan
identitas tertentu pula dari suatu bangsa.
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The American Herritage Dictionary men-
definisikan budaya secara formal, yaitu “sebagai
suatu keseluruhan dari pola perilaku yang dikirimkan
melalui kehidupan sosial, seni, agama, kelembagaan
dan segala hasil kerja dan pemikiran manusia dari
suatu kelompok manusia”. Sementara, Ahmadi
(2004), mengartikan budayadariBahasa Sanksekerta
“buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang
berarti budi atau akal. Ada pula yang berpendapat
bahwa kata budaya sebagai pengembangan dari
kata majemuk ‘budi daya’, yang berarti daya dari
budi. Oleh karena itu, mereka membedakan antara
pengertian budaya dan kebudayaan. Budaya adalah
daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa,
sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta,
karsa, dan rasa tersebut.

Koentjaraningrat (2015) mendefinisikan budaya
sebagai “keseluruhan sistemm gagasan tindakan
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan
cara belajar”. Lebih lanjut Koentjaraningrat membagi
kebudayaan kedalam tiga wujud, yaitu: 1) wujud
kebudayaan sebagai suatu kompleksitas dari ide-
ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan,
dan lain-lain; 2) wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleksitas aktivitas kelakuan berpola dari manusia
dalam masyarakat; dan 3) wujud kebudayaan
sebagai benda-benda hasil karya manusia.
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Secara prinsip, kebudayaan itu adalah hasil usaha
manusia, baik berupa material maupun spiritual,
yang menjadi milik dan warisan sosial, karena
kebudayaan terbentuk dalam dan dengan interaksi
sosial dan diwariskan kepada generasi mudanya
dengan jalan enkulturasi (proses mempelajari nilai
dan norma kebudayaan yang dialami individu selama
hidupnya) melalui pendidikan.

Lebih spesifik, Ki Hajar Dewantara mengartikan
budaya dengan mengaitkannya sebagai “manusia
membudaya”, maksudnya adalah bagaimana
manusia meraih keselamatan dan kebahagiaan
dalam hidup perjuangannya. Di dalam masyarakat,
kebudayaan dipengaruhi oleh anggota masyarakat,
tetapi di lain pihak, masyarakat dipengaruhi oleh
kebudayaan. Misalnya, bagaimana masyarakat
yang hidup dengan 4 musim ketika memasuki
musim dingin harus mengenakan pakaian tebal
dan bagaimana masyarakat yang tinggal di daerah
yang banyak (pohon) kayu membuat rumah dengan
bahan kayu, dan sebagainya.

Menurut Robbins (1994), budaya dapat diukur
berdasarkan karakteristik umum, yaitu: 1) inisiatif
individual; 2) toleransi terhadap tindakan beresiko; 3)
arah; 4) integrasi; 5) dukungan dari manajemen; 6)
kontrol; 7) identitas; 8) sistem imbalan; 9) toleransi
terhadap konflik, dan; 10) pola-pola komunikasi.
Kesepuluh karakteristik tersebut, sejalan dengan
pemikiran Choedhury (2005) bahwa budaya adalah
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sumber keunggulan kompetitif utama berkelanjutan
yang kemungkinan timbul sebagai pemersatu dalam
organisasi, sistem, struktur, dan karir.

Dengandemikian, budayamerupakanhasilkarya-
cipta dan karsa-rasa manusia, termasuk bagaimana
manusia menghasilkan karya-cipta teknologi sebagai
produk budaya atau bagaimana karsa-rasa yang
meliputi jiwa manusia dalam rangka mewujudkan
kaidah-kaidah dan nilai-nilai kemasyarakatan dalam
arti yang luas, termasuk ideologi dan kesenian
yang juga sebagai produk budaya. Sebagaimana
dinyatakan oleh John (2010) bahwa budaya adalah
inti keseluruhan yang kompleks dan merangkum
aspek-aspek seperti pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, undang-undang, norma, adat,
dan kemahiran-kemahiran lain serta kebiasaan
yang diwarisi ataupun diperoleh dan diaplikasi di
dalam kehidupan. Pendapat tersebut didukung oleh
pemikiran Redzuan (2001) yang berpendapat bahwa
budaya sebagai pabrik masyarakat yang mengikat
ahli-ahli masyarakat dan institusinya melalui sistem
nilai yang disediakan oleh budaya masyarakat itu
sendiri yang juga lebih dikenali sebagai concensual
dan holistic (menyeluruh).

Budaya Sekolah

Sekolah sebagai sistem memiliki tiga aspek pokok
yang sangat berkaitan erat dengan mutu sekolah,
yakni proses belajar mengajar, kepemimpinan dan
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manajemen sekolah, serta budaya sekolah. Oleh
karena itu, pengembangan budaya sekolah harus
mendapat perhatian serius karena budaya sekolah
memiliki andil yang signifkan bagi keberadaan dan
mutu sekolah yang bersangkutan.

Deal dan Peterson (1999) menyatakan bahwa
budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian,
dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala
sekolah, guru, petugas administrasi, siswa, dan
masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah
merupakan ciri khas, karakter atau watak,dan citra
sekolah tersebut di masyarakat luas. Sementara itu,
menurut Dikmenum (2002), budaya sekolah adalah
kualitas sekolah di kehidupan sekolah yang tumbuh
dan berkembang berdasarkan spirit dan nilai-nilai
tertentu yang di anut sekolah. Lebih lanjut dikatakan
bahwa budaya sekolah adalah keseluruhan latar
fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat, dan iklim
sekolah yang secara produktif mampu memberikan
pengalaman baik bagi bertumbuh kembangnya
kecerdasan, keterampilan, dan aktivitas siswa.
Budaya sekolah dapat ditampilkan dalam bentuk
hubungan kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan lainnya dalam bekerja, berdisiplin,
memiliki rasa tanggung jawab, berpikir rasional,
memotivasi belajar, dan kebiasaan memecahkan
masalah secara rasional.
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Dalam konteks yang berbeda, Muhaimin (2011)
mengungkapkan bahwa budaya sekolah merupakan
sesuatu yang dibangun dari hasil pertemuan
antara nilai-nilai (values) yang dianut oleh guru-
guru dan para karyawan yang ada dalam sekolah
tersebut. Nilai-nilai tersebut dibangun oleh pikiran-
pikiran manusia yang ada dalam sekolah tersebut.
Pertemuan  pikiran-pikiran ~ manusia tersebut
kemudian menghasilkan apa yang disebut dengan
“pikiran organisasi” (Kasali, 2006). Dari pikiran
organisasi itulah kemudian muncul dalam bentuk
nilai-nilai tersebut yang akan menjadi bahan utama
pembentuk budaya sekolah. Dari budaya tersebut
kemudian muncul berbagai simbol dan tindakan
yang kasat indra yang dapat diamati dan dirasakan
dalam kehidupan sekolah/madrasah sehari-hari.

Budaya sekolah selalu dibangun oleh pikiran-
pikiran individu pelaku yang ada di dalamnya. Pikiran
individu yang paling besar porsi pengaruhnya adalah
pikiran pemimpin (Muhaimin, 2011). Oleh karena
itu, kepala sekolah dengan berbagai kewenangan
yang dimilikinya memiliki kesempatan untuk
menyumbangkan lebih banyak pikiran individunya
dalam pikiran organisasi dibandingkan dengan
individu lainnya sehingga seorang kepala sekolah
mempunyai berkesempatan untuk menanamkan
nilai-nilai baik dalam jumlah yang lebih banyak ke
dalam budaya sekolah untuk kepentingan warga
sekolah yang dipimpinnya.
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Apabila nilai-nilai tersebut diimplementasikan
oleh seluruh pihak atau sebagian besar pihak yang
ada di sebuah sekolah, hal tersebut tentu akan
memengaruhi perilaku dan produktivitas warga
sekolah yang bersangkutan, karena sistem nilai
meletakkan fondasi untuk memahami sikap dan
motivasi serta memengaruhi persepsi orang-orang
di sekolah tersebut. Nilai-nilai yang menjadi pilar
budaya sekolah dapat diprioritaskan pada nilai-
nilai tertentu yang diarahkan. Prioritas tersebut
kemudian diubah atau ditukar dengan nilai-nilai lain
sesuai dengan fokus adaptasi sekolah dan keadaan
lingkungan sekolah yang bersangkutan.

Secara umum, mutu sekolah dapat dilihat dari
budaya yang tumbuh dan berkembang di lingkungan
sekolah tersebut. Budaya sekolah yang dimaksud
adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan, dan simbol yang dipraktikkan
oleh segenap warga sekolah, mulai dari kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan anggota
masyarakat di sekitar lingkungan sekolah. Nilai-nilai
yang berlaku di dalam budaya sekolah mencakup
sejumlah kebiasaan yang terjadi di sekolah tersebut,
misalnya sikap yang beretika, kepatuhan pada
aturan/norma, perilaku jujur, saling berempati, dan
tindakan bertanggung jawab.

Selanjutnya, tahapan pengembangan model
budaya sekolah dapat dilakukan secara bersama
meskipun dengan tugas masing-masing yang
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relatif berbeda, yaitu meliputi penetapan nilai,
pengembangan tataran teknis, pengembangan
tataran sosial, pengembangan budaya sekolah, dan
evaluasi terhadap budaya sekolah.

Pengembangan budaya sekolah akan efektif
apabila terjalin kerja sama yang kuat, intim, kondusif,
dan bertanggung jawab sehingga membawa manfaat
bagi sebanyak mungkin pihak yang relevan dengan
hal tersebut. Secara lebih khusus hal tersebut
meliputi aktivitas (1) upaya penjaminan mutu yang
berkesinambungan; (2) membuka akses kepada
pihak lain melalui beragam media; (3) menumbuhkan
sikap terbuka dan transparan; (4) menciptakan rasa
memiliki yang tinggi; (5) meningkatkan solidaritas
dan kebersamaan; (6) menanggulangi kesulitan
melalui kerjasama; dan (7) beradaptasi dengan
perubahan dan perkembangan. Lebih lanjut, segenap
warga sekolah seyogianya bertanggung jawab penuh
dalam mempertahankan dan meningkatkan budaya
sekolah secara efektif. Karena dengan cara itulah
mutu sekolah dapat terus dipelihara, bahkan lebih
ditingkatkan lagi dari waktu ke waktu.

Pengembangan Budaya Sekolah di SMP

Meskipun ada hal yang bersifat umum untuk
pengembangan budaya pada setiap jenjang dan
jenis sekolah, namun masing-masing jenjang atau
jenis memiliki kekhasan yang boleh jadi berbeda
satu sama lain, termasuk untuk SMP sebagai entitas
pendidikan memiliki karakteristik yang spesifik.
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Sebagaimana dinyatakan sebelumnya bahwa
model pengembangan budaya sekolah secara umum
meliputi aspek penetapan nilai, pengembangan
tataran teknis, pengembangan tataran sosial,
pengembangan budaya sekolah, dan evaluasi
terhadap budaya sekolah. Selanjutnya model
pengembangan terkait dengan siswa meliputi aspek:
1) keimanan dan ketakwaan; 2) nilai kebersamaan;
3) nilai saling menghargai; 4) nilai tanggung jawab,
keamanan, kebersihan, ketertiban dan keindahan;
serta 5) hubungan antarsiswa dengan seluruh warga
sekolah (Yusuf, 2008).

Kelima aspek tersebut akan dapat direalisasikan
dengan baik apabila dibingkai oleh kerja sama,
kebersamaan, dan kerja keras. Kerja sama
antarsesama warga sekolah dan dengan pemangku
kepentingan yang dilakukan dengan semangat
kebersamaan dan kerja keras yang maksimal, yang
dimulai dengan pengembangan program, sosialisasi
kepada berbagai pihak terkait, implementasi
dengan persiapan yang matang, dan evaluasi yang
komprehensif untuk memastikan semua vyang
direncanakan berjalan sebagaimana mestinya.

Pengembangan budaya sekolah di SMP akan
berjalan efektif dengan hasil yang optimal, manakala
dilakukan dengan strategi yang relevan dengan
karakeristik siswa SMP sebagaimama telah diuraikan
pada bagian sebelumnya. Bagaimana menumbuhkan
salah satu aspek dalam pengembangan budaya
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sekolah yang dikaitkan dengan aspek-aspek terkait
lainnya. Misalnya, menumbuhkan pengembangan
budaya saling menghargai dengan orang lain yang
dikaitkan dengan budaya memelihara kebersamaan
dan rasa tanggung jawab. Contoh lain adalah
menumbuhkan keimanan dan ketakwaan vyang
berpotensi mendukung lahirnya rasatanggungjawab,
kebersamaan, saling menghargai, kesetiakawanan,
kedisiplinan di kalangan siswa melalui program
pembiayaan, pembentukan kelompok teman
sebaya, penetapan jadwal kunjung ke perpustakaan
dan pemberian penghargaan bagi siswa yang rajin
dan aktif membaca. Pendeknya, semua aktivitas
dimaksudkan untuk kepentingan pendidikan yang
pada prinsipnya sebagai pembelajaran bagi seua
kalangan siswa tanpa diskriminasi.

Pengembangan budaya sekolah di SMP juga
seyogianya dimaksudkan untuk mendukung
hubungan personal antara siswa dan seluruh
warga sekolah agar berjalan baik sehingga tercipta
suasana kondusif. Misalnya, setiap siswa diwajibkan
untuk selalu mengucapkan salam dan menghormati
warga sekolah lainnya, bersikap sopan dan bertutur
santun pada siapa pun, dan mendukung program 5K
(Keimanan, Kebersihan, Ketertiban, Keindahan dan
Kenyamanan sekolah).

Untuk kelancaran semua program
pengembangan budaya sekolah di SMP, para guru
dan penentu kebijakan di tingkat sekolah seyogianya
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mengakomodasi aspirasi para siswa. Sebagaimana
telah dinyatakan sebelumnya bahwa siswa SMP
memiliki beberapa karakteristik umum, misalnya
cenderung sangat percaya diri, terkadang merasa
“paling benar”, dan sebagainya.

) KADIAN PRAKTIS EMPIRIS

Guru ideal adalah dambaan setiap siswa, yaitu sosok
yang dapat menjadi panutan yang selalu memberikan
keteladanan. Ilmunya seperti mata air yang tak pernah
habis. Semakin diambil semakin jernih airnya. Mengalir
bening dan menghilangkan rasa dahaga bagi siapa saja yang
meminumnya. Guru ideal adalah guru yang mengusai ilmu
dan pengetahuan dengan baik; mampu menjelaskan dengan
tepat apa yang disajikannya; disegani oleh para siswanya
karena sifatnya yang menyenangkan dan memberikan kesan
mendalam di hati setiap siswa yang diayominya.

Menjadi seorang guru tidak semata-mata menjadi
seorang pendidik, tetapi juga menjadi orang tua pengganti di
sekolah. Hal ini menjadi bukti bahwa tugas seorang guru tidak
ringan, mulai dari merencanakan, melaksanakan, hingga
mengevaluasi dan merefleksi pembelajaran. Di sampingnya
ada tugas lain sebagai pembina watak dan akhlak para siswa
yang dikelolanya. Untuk semua tugas tersebut, selain harus
menguasai materi ajar dan strategi pembelajaran, seorang
guru harus pula menguasai ilmu pedagogik, keikhlasan,
dan kesabaran yang tinggi karena menghadapi beragam
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kemampuan dan latar belakang siswa. Seorang guru juga
harus memiliki keahlian sebagai fasilitator dan motivator
yang senantisa memberi layanan dan dorongan kepada
siswa-siswa vyang dikelolanya dalam kegiatan belajar
sehingga mereka dapat meraih hasil belajar optimalnya
masing-masing. Dalam waktu yang bersamaan, para guru
harus mendiagnosis kesulitan belajar para siswa, kemudian
mencarikan alternatif solusi atas berbagai permasalahan
dalam pendidikan.

Mengelola pendidikan masa lalu berbeda dengan
mengelola pendidikan masa kini. Mendidik siswa SMP berbeda
pula dengan mengelola siswa SD, belum lagi ditambah dengan
situasi dan kondisi saat ini yang penuh dengan tuntutan dan
tantangan.

Usia SMP adalah rentang masa remaja yang banyak
dipengaruhi oleh lingkungan dan teman sebaya. Oleh karena
itu, siswa SMP tidak hanya harus cerdas secara intelektual,
tetapi juga mesti cerdas mengendalikan emosinya.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang terkait
dengan hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana
memberi kesan yang baik tentang dirinya, mengungkapkan
dengan baik emosinya, menyetarakan diridengan lingkungan,
mengendalikan perasaan, dan mengungkapkan reaksi emosi
sesuai dengan waktu dan kondisi yang sesuai sehingga
mampu berinteraksi dengan orang lain secara lancar dan
efektif.

Kecerdasan emosional bukan merupakan lawan dari
kecerdasan intelektual (IQ), tetapi di antara keduanya terjalin
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interaksi secara dinamis. Perlu diakui bahwa kecerdasan
intelektual itu penting bagi keberhasilan seseorang, tetapi
tanpa kecerdasan emosional yang mumpuni, kesuksesan
yang dicapai sulit terwujud secara optimal, baik di sekolah
maupun di lingkungan masyarakat.

Untuk menggali informasi terkait dengan profil guru
menurut persepsi siswa dan guru, kami menyebarkan
kuesioner (angket) kepada sejumlah siswa dan guru. Tercatat
sebanyak 3.053 responden telah mengisi angket tersebut
dan menghasilkan sebaran data sebagai berikut.

Perilaku Guru Versi Siswa

%

= Baik = Ramah = Tegas Sabar m Asik

= Panutan m Teladan ® Bercanda  ® Keteladanan ® Pengertian

Gambar 3. Sebaran Profil Guru Versi Siswa

Hampir setengah dari responden mengharapkan guru
yang berperilaku baik (meskipun arti kata baik berada
pada rentang yang relatif lebar dan berifat subjektif.
Sisanya mengharapkan sosok guru yang berperilaku ramah
tetapi tegas, dan sifat sabar menjadi perilaku yang sangat
diharapkan oleh siswa. Perilaku yang muncul pada kajian ini
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merupakan perilaku yang didefinisikan oleh siswa sehingga
terjadi keberagaman perilaku yang muncul. Gambar di atas
hanya menampilkan 10 perilaku terbanyak yang disebutkan
oleh siswa.

Sementara itu kajian juga dilakukan untuk mengetahui
profil guru menurut versi guru. Dari sekitar 209 responden
yang terlibat dalam kajian ini, hasilnya menunjukkan 4 profil
guru yang dominan, yaitu bersifat baik (21,1%), menjadi
teladan (9,6%), bertanggungjawab (8,1%), dan bersemangat
(7,2%). Seperti halnya pada survei yang dilakukan pada
siswa, perilaku yang muncul juga merupakan perilaku
yang disebutkan oleh guru sehingga perilaku yang muncul
berbeda dengan perilaku yang muncul pada survey terhadap
siswa. Namun, terdapat karakter “baik” yang muncul sebagai
respons tertinggi pada kedua survei tersebut.

Profil Guru Ideal Versi Guru

= Baik = Teladan = Tanggunglawab = semangat
m Dedikasi = Menyenangkan = Disiplin m Sehat

= Sabar = Ramah

Gambar 5. Profil Guru versi Guru

Hasil survei di atas, meskipun relatif subjektif,
menunjukkan kecenderungan pada sejumlah karakter positif
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yang satu sama lain saling berkaitan. Kesemua karakter
yang merupakan dambaan para siswa dan guru tersebut
merupakan gambaran profil guru ideal menurut perspektif
mayoritas siswa dan guru. Selanjutnya, fakta ini digunakan
sebagai salah satu rujukan empirik yang bersifat faktual dan
relatif objektif, bukan sekadar bersifat asumsi semata.

Matriks indikator 10 Karakter Guru SMP (kategori baik,
ramah, tegas, sabar, panutan, asyik, teladan, bercanda,
pengertian, disiplin) berdasarkan aspirasi siswa, sebagai
berikut.

BAIK

Bagi saya, guru yang baik itu:

e bersikap baik pada siapa pun

e selalu menanyakan keadaan kesehatan

e selalu menengok siswa yang sakit

e tidak memberi PR banyak

e jika saya mendapat masalah bisa memberikan
jalan keluar masalah yang saya hadapi

e tidak membeda-bedakan siswa yang pintar, dan
malas

e selalu memberikan uluran tangannya dalam kondisi
sesibuk apa pun

e selalu merespons WA saya jika mendapatkan
kesulitan belajar dalam PJ]

e mengingatkan saya untuk selalu berbuat baik
e bermurah hati, penyayang dan pengasih, baik
hatinya

& Profil Guru Sekolah Menengah Pertama




RAMAH

Bagi saya, guru yang ramabh itu:

bersikap ramah pada siapa pun

bersikap santun dalam perilaku keseharian
selalu menyapa saya jika bertemu di mana pun
selalu tersenyum kalau bertemu

selalu mau diajak bersalaman kalau bertemu
tidak pernah marah ke siswa

memberikan barang pada siswanya yang
membutuhkan

menghormati pendapat siswa

TEGAS

Bagi saya, guru yang tegas itu:

berani mengungkapkan hal yang sebenarnya,
seperti tugas-tugas siswa yang salah, nilai ulangan
yang kecil

tidak pernah berubah-ubah aturan/kesepakatan
belajar yang telah disepakati

tegas dalam menentukan sikap terhadap tindakan
dalam menangani masalah siswa yang nakal di
kelas/tawuran antarpelajar yang terjadi di luar
kelas

secara tegas melarang mengakses konten di
website/Youtube yang tidak pantas diakses
secara tegas menegur siswa yang melakukan
kesalahan, seperti mencontek, tidak berkata jujur,
tidak sopan terhadap guru
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SABAR

Bagi saya, guru yang sabar itu:

selalu mendengarkan dengan penuh perhatian,
jika saya curhat tentang teman yang saya suka,
atau masalah perubahan fisik yang saya alami
tidak pernah marah jika saya mengakui kesalahan
yang pernah saya perbuat sebesar apapun
kesalahan itu, dia akan memaafkan

bisa menguasai diri, menahan marah

lemah lembut

tidak gegabah dalam berkata-kata dan berperilaku
tidak tergesa-gesa dalam menilai siswa

PANUTAN

Bagi saya, guru yang panutan itu:

memberikan contoh perilaku yang religius/
beriman dan bertakwa, santun, cerdas, jujur dan
bersih, disiplin, kreatif, suka menolong dan perduli
lingkungan dan sosial, serta bertanggung jawab
pada tugas-tugasnya sebagai guru

memberikan contoh perilaku cinta tanah air, dan
budaya yang dimiliki

mendorong untuk bisa mandiri, dan bersikap
gotong-royong, menolong sesama yang
mendapatkan kesusahan

memberikan ilmu tidak hanya sebatas mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah tetapi
memberikan ilmu lain yang bisa bermanfaat dalam
kehidupan nyata
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memeriksa tugas yang diberikan, jangan hanya
memberikan tugas saja, tetapi tidak pernah
diperiksa jawabannya, benar atau tidak

menilai dengan objektif, jangan karena siswa itu
pintar, atau cakep saja yang diperhatikan

tidak menilai (menjudgement) secara subjektif,
harus objektif dalam menilai, contohnya: jika
saya mengerjakan PR bagus, menganggap saya
menyontek, atau searching di google

harus tepat janji apabila berjanji, contoh: guru
berjanji akan membagikan hasil ulangan besok,
tapi tidak dibagikan ulangannya, tidak sesuai
dengan janjinya

memberikan contoh kebaikan secara konsisten
sesuai dengan perilakunya sehari-hari

ASYIK

Bagi saya, guru yang asyik itu:

memberikan tugas sesuai dengan cara belajar dan
keinginan saya

ikut bertukar pikiran ketika kami diberi tugas
diskusi

bisa menerima pendapat saya, tidak bersikukuh
dengan apa yang menurutnya benar

memberikan kebebasan untuk memilih jenis tugas
yang dikumpulkan sesuai dengan keahlian yang
saya miliki

selalu memberikan reward/nilai/skor jika
menjawab pertanyaan dengan benar
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menghargai setiap jawaban yang saya berikan
walaupun salah tetapi tetap memberikan semangat
bukan memberikan kata-kata negatif
mengapresiasi semua hasil kerja siswa dengan
memberikan penghargaan kepada siswa rajin,
berdisiplin dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan, dan guru memberikan hukuman yang
adil pada siswa yang melakukan tindakan/ perilaku
tidak terpuiji.

memperlakukan siswa secara adil tanpa
diskriminasi atas latar belakangnya

sering bertukar pikiran dengan santai tapi serius
bersama siswa untuk menggali ide/wawasan
pemikiran tentang isu-isu hangat/terkini.
bersama-sama terlibat, berbaur bersama kalau
ada kegiatan pekan kreativitas seni

kreatif dalam memberikan pengajaran jarak jauh
dengan berbagai aplikasi yang beragam, agar
belajar tidak bosan

TELADAN

Bagi saya, guru yang teladan itu:

menganjurkan siswa untuk sarapan pagi di rumah
masing-masing sebelum berangkat ke sekolah
menganjurkan untuk cuci tangan/sanitizer sebelum
makan

menganjurkan membawa bekal makanan ke
sekolah

menganjurkan tidak makan di tempat kerumunan
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memberikan teladan yang baik dalam dalam
menjaga kesehatan, misalnya makan teratur,
makan seimbang, menjaga ritme tidur/istirahat,
dan menghindari perilaku yang menurunkan
kesehatan  seperti menghindari kebiasaan
merokok, minum minuman keras

memberikan contoh yang baik dalam perilaku
sehari-hari

memberikan contoh bagaimana menaati aturan
dan norma (hukum, agama, dsb.) yang berlaku
di masyarakat, misalnya patuh pada rambu lalu-
lintas, ikut serta dalam kegiatan kerja bakti, dan
sebagainya

memiliki sifat yang bisa menginspirasi siswa
dengan membuat media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif

BERCANDA

Bagi saya, guru yang bercanda itu:

memberikan cerita lucu kepada siswa sebelum
pembelajaran dimulai

serius tapi santai dalam belajar

pembelajaran tidak menakutkan

jika suasana belajar nyaman

selalu bisa melihat kondisi siswa saat mulai bosan,
bisa disisipkan dengan canda agar suasana belajar
semangat lagi
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PENGERTIAN

Bagi saya, guru yang pengertian itu:

mendengarkan dengan penuh perhatian, misalnya
kenapa mulai ada ketertarikan kepada lawan jenis.
memberikan pengertian kepada siswa yang baru
mengalami menstruasi (mengobrol secara individu
dengan siswa tersebut), dengan tidak mengumbar
cerita ke kelas lain yang diajarnya

menjadi pendengarterbaik saat siswa mendapatkan
masalah baik dengan temannya atau dalam
keluarganya

bisa memahami perubahan hormonal yang terjadi
pada siswa yang menyebabkan perubahan fisik
dan non fisik. Misalnya perubahan warna suara
pada siswa, munculnya jakun, tumbuhnya bagian
tubuh tertentu, munculnya perilaku suka pada
lawan jenis, dan lain-lain

memberikan pengertian kepada siswa yang
mengalami perubahan suara, mengobrol secara
bersahabat

bisamenjelaskandengan baik, perubahan hormonal
yang terjadi pada siswa yang menyebabkan
perubahan fisik dan nonfisik. Misalnya perubahan
warna suara pada siswa, munculnya jakun,
tumbuhnya bagian tubuh tertentu, munculnya
perilaku suka pada lawan jenis, dan lain-lain
memberikan wawasan tentang perubahan fisik
eksternal yang terjadi, baik pada siswa laki-laki
maupun perempuan
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menghargai pendapat siswa yang nyeleneh
mengajukan pertanyaan jangan yang sulit-sulit
tapi disesuaikan dengan kemampuan siswa

memberikan tugas jangan yang sulit-sulit dan
membutuhkan biaya besar

DISIPLIN

Bagi saya, guru yang disiplin itu:

harus tepat waktu memasuki kelas

mengikuti aturan sekolah, jangan hanya kita aja
yang harus taat aturan sekolah

harus tepat waktu mengikuti pembiasaan yang
dilakukan di sekolah, seperti kegiatan keagamaan,
dan pembiasaan membaca buku, jangan hanya
siswa saja yang harus baca buku

harus tepat waktu mengakhiri kelas

mengikuti upacara bendera dan hari-hari besar
nasional

tidak menambah liburan sekolah, dengan tidak
masuk kelas
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BAB Il
LANDASAN FILOSOFIS DAN YURIDIS

(4) Lanoasan FiLosOFIS

Ki Hadjar Dewantara (1889 - 1959) yang kita kenal

sebagai bapak pendidikan Indonesia, dalam buku Karya
Ki Hajar Dewantara, yang diterbitkan oleh Majelis Luhur
Persatuan Taman Siswa (1977) memberikan landasan
pemikiran tentang sosok guru dan hakekat pendidikan yang
meliputi:

1.

Guru harus memiliki kewibawaan pendidikan (gezag-
pedagogiek).

Guru harus memiliki sikap Tutwuri/ngemong dalam sudut
pandang siswa bermakna bebas/merdeka, sedangkan
dalam sudut pandang guru bermakna memberikan
kelonggaran/kebebasan/kemerdekaan tetapi tidak nguja
(membiarkan begitu saja), melainkan tetap mengamati
siswa.

Guru harus memiliki sikap Handayani/momong dalam
sudut pandang siswa bermakna ketundukan, sedangkan
dalam sudut pandang guru bermakna mencampuri
urusan siswa (membimbing, mengarahkan, dan lain-
lain) hanya pada saat siswa berada pada jalan yang
membahayakannya.
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4. Tujuan pendidikan adalah terciptanya ketertiban sebagai
sifat lahir yang dapat terwujud kalau terdapat kedamaian
sebagai sifat batin. Kedamaian akan terwujud jika setiap
diri merdeka yang diwujudkan jika semua memiliki
kerelaan dalam berkorban. Kerelaan berkorban terjadi
jika memiliki sifat ikhlas sebagai dasar pendidikan.

5. Indikator tujuan pendidikan tercapai Indikator tujuan
pendidikan tercapai sesuai dengan kodratnya (minat,
bakat, potensi) yang dapat diwujudkan jika setiap orang
mampu menguasai diri dan memiliki pandangan hidup.
Setiap diri akan memiliki pandangan hidup jika diberikan
kelonggaran/kemerdekaan.

6. Kodrat setiap anak dapat dikenali dan dipahami oleh
guru yang memiliki kebersihan budi (wijsheid) yang
terdapat dalam tajamnya angan, halusnya rasa, dan
kuatnya kemauan (trisaksi jiwa) untuk selalu berdekatan
(trisaksi jiwa) untuk selalu berdekatan kepada mereka.

7. Setiap diri yang berkembang sesuai dengan kodratnya
merupakan dengan kodratnya merupakan memiliki
kehanungan/kekuatan jiwa (nung) yang terbangun
melalui kesucian jiwa dan pikiran (ning). Kesucian jiwa
dapat dihasilkan oleh proses diam (neng).

8. KonsepsiTrihayuKiHadjarDewantarabahwapengetahuan
harus bermanfaat bagi diri sendiri (mamayu hayuning
sarira), bangsa (mamayu hayuning bangsa), dunia
(mamayu hayuning bawana). Prinsip Pancadharma
Ki Hadjar Dewantara (kodrat alam, kemerdekaan,
kebudayaan, kebangsaan, dan kemanusiaan) utamanya
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prinsip Kebangsaan yang memiliki maksud tidak boleh
bertentangan dengan kemanusiaan dan bertentangan
dengan kemanusiaan dan dengan bangsa lain.

9. Pendidikan harus mampu mewujudkan manusia yang
merdeka, yakni manusia yang mandiri, berdiri di atas
kaki sendiri, dan mampu mengatur dirinya.

Kesembilan landasan pemikiran tentang sosok guru dan
hakikat pendidikan tersebut di atas bertemali satu sama
lain dan menjadi referensi tentang guru dan pendidikan,
bernuansa sangat Indonesia, tetapi bersifat universal.
Landasan pemikiran tersebut dicetuskan di masa lampau,
tetapi masa kini dan masa depan tetap terjangkau.

) LANDASAN YURIDIS

Naskah akademik profil guru SMP ini menggunakan
beberapa produk hukum yang yang berlaku sebagai acuan
dalam penyusunannya. Berikut ini disampaikan beberapa
produk hukum yang digunakan sebagai acuan.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional meliputi:

Visi Pendidikan Nasional:

“Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah.”
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Fungsi Pendidikan Nasional:

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa”

Tujuan Pendidikan Nasional:

“"Berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa. Profesional
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.

Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang:

a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia;

c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang
pendidikan sesuai dengan bidang tugas;
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memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
bidang tugas;

memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan;

memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai
dengan prestasi kerja; memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;
memiliki  jaminan pelindungan hukum dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan; dan

memiliki organisasi profesi yang mempunyai
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan
dengan tugas keprofesionalan guru.

Kewajiban guru:

a.
b.

bertindak objektif dan tidak diskriminatif;

menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan,
hukum, dan kode ketik guru, serta nilai-nilai ragam
dan etika; dan

memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan
bangsa.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, yaitu 1) kompetensi pedagogik, 2)
kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan 4)
kompetensi profesional.
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4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia, pada:

Level 7:

a. mampu merencanakan dan mengelola sumber daya
di bawah tanggung jawabnya, dan mengevaluasi
secara komprehensif kerjanya dengan memanfaatkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk
menghasilkan  langkah-langkah  pengembangan
strategis organisasi;

b. mampu memecahkan permasalahan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan
monodisipliner; dan

c. mampu melakukan riset dan mengambil keputusan
strategis dengan akuntabilitas dan tanggung jawab
penuh atas semua aspek yang berada di bawah
tanggung jawab bidang keahliannya.

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2017 tentang Standar Pendidikan Guru

Rumusan capaian pembelajaran lulusan Program
Pendidikan Profesi Guru: kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional yang dirumuskan
secara terintegrasi, sebagai berikut:

a. mampu melaksanakan tugas keprofesian sebagai
pendidik yang memesona, yang dilandasi sikap cinta
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tanah air, berwibawa, tegas, disiplin, penuh panggilan
jiwa, samapta, disertai dengan jiwa kesepenuhhatian
dan kemurahhatian;

mampu merumuskan indikator capaian pembelajaran
berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki siswa
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara utuh (kreatif, kritis, komunikatif, dan
kolaboratif) yang berorientasi masa depan (adaptif
dan fleksibel);

menguasai materi ajar termasuk advance materials
secara bermakna yang dapat menjelaskan aspek
apa (konten), mengapa (filosofi), dan bagaimana
(penerapan) dalam kehidupan sehari-hari dalam
kehidupan sehari-hari;

mampu merancang pembelajaran dengan
menerapkan prinsip memadukan pengetahuan
materi ajar, pedagogik, serta teknologi informasi
dan komunikasi;

mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik
dengan menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk membangun sikap (karakter
Indonesia), pengetahuan, dan keterampilan siswa
dalam memecahkan masalah secara kritis, humanis,
inovatif, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, dengan
menggunakan model pembelajaran dan sumber
belajar yang didukung hasil penelitian;

mampu mengevaluasi masukan, proses, dan hasil
pembelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan,
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dan keterampilan siswa dengan menerapkan
asesmen otentik, serta memanfaatkan hasil evaluasi
untuk perbaikan kualitas pembelajaran; dan

g. mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan
sebagai guru profesional melalui penelitian, refleksi
diri, pencarian informasi baru, dan inovasi.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah, yang memuat sebagai berikut:
karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu
di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa. Proses pembelajaran di SMP/
MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan karakteristik
kompetensi yang mulai memperkenalkan mata pelajaran
dengan mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan
IPS.
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BAB IV
PROFIL PENDIDIKAN DAN PENDIDIK SMP
MASA DEPAN

2] rroFiL PENDIDIKAN SMP MASA DEPAN

Potret pendidikan di masa sekarang dan mendatang
yang merupakan Era Revolusi Industri 4.0 harus disesuaikan
dengan kebutuhan pada masa tersebut supaya siswa dapat
hidup dengan layak pada zamannya. Era tersebut merupakan
era transformasi digital yang mengubah tatanan hidup
manusia menjadi serba digital termasuk tatanan pendidikan,
sehingga era ini sering disebut sebagai era disrupsi. Pada era
ini, penggunaan kecerdasan buatan (artificial intelligence)
dan internet yang masif (internet of things) menjadi penciri
utama proses transformasi digital dari era-era sebelumnya
mulai dari Revolusi Industri 1.0 yang merupakan era industri
dengan menggunakan mesin uap, Revolusi Industri 2.0 yang
merupakan era industri dengan menggunakan listrik, dan
Era Revolusi 3.0 yang merupakan era industri menggunakan
teknologi komputasi.

Revolusi yang terjadi terhadap dunia industri membawa
perubahan terhadap peradaban atau kebudayaan masyarakat
(society), mulai dari Society 1.0 yang merupakan era
masyarakat berburu, Society 2.0 yang merupakan era
masyarakat bertani, Society 3.0 yang merupakan era
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masyarakat industri yang mengalami revolusi dari Industri
1.0,2.0,dan 3.0, Society 4.0 yang merupakan era masyarakat
informasi, dan Society 5.0 yang diinisiasi oleh Jepang yang
merupakan era masyarakat super cerdas (super smart
society) sebagai dampak dari Revolusi Industri 4.0.

Setiap sesi revolusi industri tersebut mengalami
kekhasan masing-masing dan mempengaruhi, bahkan
“mengubah” tatanan hidup masyarakat pada jamannya
masing-masing, termasuk tatanan pendidikan di dalamnya.
Oleh karena itu, praktik pendidikan, termasuk pembelajaran,
harus beradaptasi dengan berbagai hal, termasuk bagaimana
memberi layana terhadap kebutuhan siswa. Sebagaimana
diketahui bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi
antarsiswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran masa kini dan masa nanti harus sanggup
mengimbangi dan mengantisipasi kebutuhan pada Era
Revolusi Industri 4.0 sebagai era disrupsi yang memiliki
beberapa ciri, di antaranya adalah:

1. pembelajaran yang diarahkan oleh siswa sendiri (self-
directed learning);

2. pembelajaran dengan multisumber belajar (multi-
sources);

pembelajaran sepanjang hayat (/ife-long learning);
pembelajaran berbasis TIK (ICT based learning);
pembelajaran yang adaptif (adaptive learning);

o u b ow

pembelajaran yang dapat membangun cara pandang
(growth mindset).

& Profil Guru Sekolah Menengah Pertama




Peran guru dalam pembelajaran yang berorientasi
kepada proses transfer pengetahuan (transfer of knowledge)
pada era disrupsi dapat digantikan dengan perangkat
teknologi. Oleh karena itu, pada era ini harus guru dapat
mengoptimalkan peran utamanya dalam membimbing,
memotivasi, mengarahkan, dan memfasilitasi aktivitas
belajar siswa dengan memanfaatkan TIK (Teknologi Informasi
da Komunikasi secara tepat, baik fisik maupun mental.

Revolusi industri yang terjadi pada setiap tatanan hidup
manusia mendorong terjadinya revolusi dalam bidang
pendidikan. Revolusi Industri 4.0 mendorong terjadinya
transformasi digital dalam bidang pendidikan yang disebut
sebagai Pendidikan 4.0 sebagai respon terhadap kebutuhan
Revolusi Industri 4.0 (Anealka, 2018). Menurutnya, pada era
ini manusia menjadi sentral perubahan berbasis teknologi
yang menghasilkan inovasi dalam berbagai hal sehingga
mengubah seluruh tatanan hidup manusia (disruptif).
Munculnya teknologi dalam dunia pendidikan yang semakin
masif utamanya dengan munculnya penggunaan internet
dalam setiap aktivitas kehidupan manusia, termasuk praktik
pendidikan (internet of things) menyebabkan pergeseran
orientasi praktik pembelajaran yang tidak lagi berorientasi
kepada aspek kognitif (intelektualitas) dan penguasaan
materi pembelajaran (materialistis).

Shwab (2016) menggambarkan era transformasi digital
sebagai era perkembangan teknologi yang telah mampu
menghilangkan batas antara fisik, digital, dan dunia biologis.
Pada era ini, manusia berkompetisi untuk melakukan inovasi
berupa teknologi untuk mempermudah setiap aktivitas
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manusia termasuk dalam bidang pendidikan. Era transformasi
digital, khususnya dalam bidang pendidikan telah mengubah
paradigma tentang belajar yang semula terjadi pada diri
individu (behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme)
menjadi terjadi pada jaringan (konektivisme). Menurut
teori belajar ini, belajar dapat terjadi pada jaringan dimana
setiap individu dalam jaringan saling berinteraksi untuk
menghidupkan jaringannya, sampai akhirnya jaringan dapat
memberikan kontribusi terhadap setiap individu yang terlibat
dalam jaringan. Teori belajar ini membahas tentang proses
belajar yang terjadi tidak hanya dalam diri individu saja,
tetapi juga proses yang terjadi dalam jaringan.

Implementasi teori belajar pada era transformasi digital
adalah membangun interaksi positif antar siswa, siswa
dengan guru, dan siswa dengan semua sumber belajar
melalui jaringan TIK. Peran TIK dalam jaringan adalah
sebagai alat bantu atau alat pendukung pembelajaran,
bukan sebagai subjek pendidikan yang dapat menggantikan
peran guru secara keseluruhan. Interaksi positif yang terjadi
dalam pembelajaran menggunakan jaringan TIK akan lebih
optimal ketika kontrol yang ketat dapat dilakukan oleh siswa
dan seluruh pihak yang terlibat dalam praktik pendidikan.
Dengan demikian, peran TIK dalam pendidikan adalah untuk
memperkuat proses interaksi tersebut yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Pesatnya perkembangan teknologi pada era transformasi
digital menghadirkan peluang dan tantangan dalam bidang
pendidikan terutama terkait fasilitasi tumbuh kembang siswa.
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Azzet (2011) menyebutkan bahwa proses pembelajaran
pada era transformasi digital sebaiknya dilaksanakan secara
berkualitas melalui proses membangun sikap aktif-produktif
dibanding pasif-reseptif dan sikap kritis yang bertanggung
jawab dibanding dengan sikap kritis yang dogmatis-idealogis.
Dengan demikian, proses pembelajaran akan berkualitas
jika difasilitasi oleh guru yang memiliki kecakapan literasi
digital, literasi teknologi, dan literasi manusia yang memadai
sehingga mereka memiliki kemampuan dan kesadaran
untuk menggunakan TIK secara cerdas dan aman bagi siswa
(Yahya, 2018).

Gilster (1997) mendefinisikan literasi digital sebagai
kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi
dalam berbagai format dengan penekanan pada pemikiran
kritis dalam menggunakan TIK. Menurutnya, literasi digital
tidak tidak hanya dimaknai sebagai kecakapan dalam
menggunakan teknologi digital dalam mencari sumber
informasi, namun juga sebagai kesadaran kritis dalam
memanfaatkan teknologi digital. Dengan demikian, literasi
digital merupakan kesadaran, sikap, dan kemampuan
individu untuk secara tepat menggunakan alat dan fasilitas
digital untuk mengidentifikasi, mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, = mengevaluasi, menganalisis, dan
mensintesis sumber daya digital, membangun pengetahuan
baru, membuat ekspresi media, dan berkomunikasi dengan
orang lain dalam konteks spesifik situasi kehidupan untuk
memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif dan untuk
merefleksikan proses.
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Terkait dengan hal tersebut, Bawden (2011) merinci
indikator kecakapan literasi digital sebagai berikut.
1. Memproduksi dan mengomunikasikan informasi
Mengonstruksi pengetahuan
Menyaring dan mengelola informasi
Kesadaran tentang nilai-nilai tradisional

i hWN

Membaca dan memahami materi yang tidak berurutan
dan dinamis

Kesadaran dalam membangun jejaring
7. Berpikir kritis dalam mengambil informasi

Menurutnya, guru yang memiliki kecakapan literasi
digital dapat memaknai secara positif pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran sehingga mampu memperkuat
peran guru dalam membentuk generasi yang kreatif,
inovatif, serta kompetitif. Generasi demikian dapat dihasilkan
melalui proses pembelajaran yang mengutamakan proses-
proses berpikir visioner dan inovatif untuk menghadapi
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang masif.
Proses pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi
digital harus tetap relevan dengan hakikat pendidikan
sebagai upaya memanusiakan manusia, sehingga peran guru
sebagai pendidik tidak dapat digantikan oleh teknologi digital
yang hanya sebagai alat bantu pembelajaran.
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B Lanvasan FiLosoFIS

Berdasarkan kajian tentang profil pendidikan masa

depan dan tinjauan secara filosofis, yuridis, historis, dan
ilmiah tentang guru dan pendidikan di atas, maka profil guru
Indonesia masa depan merupakan profil guru Pancasila yang
tentunya sangat relevan dengan profil pendidikan dan profil
siswa Indonesia pada masa mendatang. Profil guru Pancasila
yang relevan dengan profil pelajar Pancasila dominan memiliki
karakter: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif,
gotong rotong/kolaboratif, dan berkebinekaan global.

1

Beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa Serta Berakhlak Mulia

Guru Indonesia yang berakhlak mulia adalah guru
yang berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan Yang
Maha Esa, sesama manusia, dan makhluk lainnya. Guru
tersebut memahami ajaran agama dan kepercayaannya
serta menerapkan pemahaman tersebut dalam
kehidupannya sehari-hari. Elemen kunci dari guru
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta memiliki akhlak mulia adalah:

a. Memiliki akhlak yang baik dalam bergama

b. Memiliki akhlak yang baik secara pribadi

c. Memiliki akhlak yang baik terhadap sesama manusia
d. Memiliki akhlak yang baik terhadap alam
e

Memiliki akhlak yang baik dalam bernegara
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2. Mandiri

Guru Indonesia merupakan guru yang mandiri,
tidak bergantung kepada orang lain, berdiri di atas
kaki sendiri, dan dapat mengatur dirinya sendiri dalam
bekerja dengan penuh tanggung jawab. Elemen kunci
dari guru Indonesia yang mandiri adalah:

a. Memiliki kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi

b. Memiliki regulasi diri
Mampu menguasai diri

Memiliki kemampuan dan  motivasi untuk
memecahkan masalah sendiri dalam tugas dan
fungsinya

3. Bernalar Kritis

Guru Indonesia yang bernalar kritis mampu secara
objektif memproses informasi baik kualitatif maupun
kuantitatif untuk memecahkan masalah, membangun
keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis
informasi, mengevaluasi, dan menyimpulkannya. Elemen
kunci dari guru Indonesia yang bernalar kritis adalah:

a. Berusaha memperoleh dan memproses informasi
dan gagasan untuk memecahkan masalah dalam
tugas dan fungsinya

b. Berusaha menganalisis dan mengevaluasi
penalarannya dalam memecahkan masalah dalam
tugas dan fungsinya
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c. Berusaha merefleksi pemikiran dan proses berpikir
untuk memecahkan masalah dalam tugas dan
fungsinya

d. Mengambil keputusan untuk memecahkan
masalah dalam tugas dan fungsinya dengan penuh
pertimbangan

4. Kreatif

Guru Indonesia yang kreatif mampu memodifikasi

dan menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna,
bermanfaat, dan berdampak. Elemen kunci dari guru
Indonesia yang kreatif adalah:

a.

Menghasilkan gagasan yang orisinal terkait tugas
dan fungsinya

Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal untuk
memecahkan masalah terkait tugas dan fungsinya.

5. Kolaboratif/Gotong Rotong

GuruIndonesiayang kolaboratif memiliki kemampuan

dalam bekerja secara gotong royong atau berasama-
sama dengan sukarela agar kegiatan yang dilakukannya
dapat berjalan secara lancar, mudah, dan ringan. Elemen
kunci dari guru Indonesia yang kolaboratif/gotong royong
adalah:

a.

Berupaya untuk selalu berkolaborasi dalam bekerja
Memiliki kepedulian yang tinggi terhadap diri, orang
lain, dan organisasi

Selalu berbagi informasi dan pengalaman dalam
bekerja
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6. Berkebinekaan Global

Guru Indonesia selalu mempertahankan garis-garis

budaya luhur bangsa, lokalitas, dan identitasnya sebagai
jati diri bangsa, tetapi tetap berpikiran terbuka dalam
berinteraksi dengan bangsa lain, sehingga menumbuhkan
rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya
budaya baru yang positif dan tidak bertentangan dengan
budaya luhur bangsa. Elemen kunci dari guru Indonesia
yang berkebinekaan global adalah:

a.

Berupaya untuk mengenal dan menghargai budaya
bangsa sendiri dan budaya bangsa lain

Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi
interkultural dalam berinteraksi dengan sesama

Selalu merefleksi dan bertanggung jawab terhadap
pengalaman kebinekaan

Merujuk pada paparan sebelumnya tentang guru ideal
SMP yang sanggup mendidik dan mengelola siswa SMP,
diperlukan profil guru SMP mumpuni yang memiliki kecakapan
khusus, di antaranya adalah berikut.

1. Kemampuan beradaptasi dengan psikologi
perkembangan anak SMP, yaitu dengan:

a.
b.

mengenal kecenderungan perilaku anak usia SMP;
mempelajari bagaimana informasi masuk dan
menetap dalam pikiran anak usia SMP;

mengetahui cara membuat aturan yang bisa ditaati
anak usia SMP;
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mengetahui cara menstimulasi anak usia SMP agar
berani mengatasi masalahnya dan menunjukkan
kemampuan yang dimilikinya;

memiliki kemampuan memberikan kritikan yang
efektif untuk memperbaiki kesalahan anak usia SMP;

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan anak
usia SMP; dan

memiliki kemampuan untuk bisa membangun
kedekatan fisik dan emosi dengan anak usia SMP.

Kecakapan berkomunikasi, yaitu dengan:

a.

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyalurkan hobi dan minatnya melalui kegiatan-
kegiatan yang positif;

menerapkan pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan perbedaan individual atau kelompok
kecil;

meningkatkan kerja sama dengan orang tua dan
masyarakat untuk mengembangkan potensi siswa;

menjadi pendengar yang baik, karena di usia remaja
siswa membutuhkan guru yang bisa sekaligus
menjadi teman (positif);

terjalin penuh keakraban;

sebagai komunikator yang dapat membangkitkan
berpikir kritis dan kreatif; dan

menjalin komunikasi yang baik dan dialogis (luwes
bergaul dengan siswa usia SMP, mau mengobrol atau
berdiskusi dengan siswa).
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3. Kreativitas dan keingintahuan intelektual, yaitu
dengan:
menguasai materi (konten mata pelajaran);

menggunakan variasi pendekatan dan metode
pembelajaran;

c. memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang kuat;

d. mengembangkan prinsip kerja bersaing dan
bersanding; dan

e. memiliki kecerdasan, kreativitas, dan inovasi.

4. Kecakapan melek informasi dan media, melalui
proses pembelajaran yang dilakukan guru di
kelas menarik dan menantang

Oleh karena itu, di era globalisasi dan tanpa batas
seperti sekarang ini, guru harus mampu menganalisa,
mengakses, mengelola, mengintegrasi, mengevaluasi,
dan menciptakan informasi dalam berbagai bentuk dan
media.

@ MATRIKS INDIKATOR PERILAKV GURV SMP
"BERSAHABAT" BERDASARKAN ASPEK
PSIKOLOGI  PERKEMBANGAN  SISWA,
SOSIAL, BUDAYA DAN KEILMUAN

Sebagaimana dinyatakan pada bagian sebelumnya
bahwa guru SMP yang ideal adalah guru yang sanggup
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mendidik dan mengelola siswa SMP karena memahami siapa
yang dididik dan dikelolanya. Satu kalimat kunci yang relevan
untuk hal ini adalah bagaimana seorang guru SMP ideal yang
senantiasa “dekat” dengan para siswa yang dikelolanya.
Pengertian “dekat” yang dimaksud adalah selalu bersiap
menjadi sababat bagi para siswa yang dididiknya.

Perilaku BERSAHABAT guru SMP dalam kajian ini
diturunkan dari beberapa kajian teoretik dan fakta empirik
yang selanjutnya dibuat ke dalam indikator dan deskriptor
serta dilengkapi dengan ilustrasi perilaku guru yang
mencerminkan profil guru SMP yang BERSAHABAT. Berikut
ini adalah matrik aspek, indikator, dekriptor, perilaku, dan
ilustrasi untuk profil guru SMP yang BERSAHABAT.

Aspek
- PSIKOLOGI PERKEMBANGAN SISwA -
i Perilaku
Ig::!;:zr Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
1. Mema- e Memahami | ¢ Amanah e Guru dapat
hami karakter e Komunikatif mendengarkan
pertum- siswa e Tekun dengan penuh
buhan pada usia « Kompeten perhatian dan
nonfisik transisi - dapat menjelaskan
. e Brilian L
siswa e Menjadi . secara ilmiah
. e Empatik .
usia teman mengapa terjadi
remaja diskusi/ perubahan pada
(12-15 berbagi perilaku, misalnya
tahun) bagi siswa kenapa mulai ada
e Memberi ketertarikan kepada
perhatian lawan jenis.
pada siswa
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Indikator
Perilaku

Deskriptor

Perilaku
BERSAHABAT

llustrasi Perilaku

e Menghargai
pendapat
siswa

e Menghargai
pola pikir
siswa

Guru dapat
menerapkan model
pembelajaran yang
memfasilitasi siswa
untuk menemukan
sendiri jawaban atas
suatu pertanyaan.
Siswa pada masa
ini memiliki
kecenderungan/
memiliki rasa
penasaran yang
tinggi untuk
mencari jawaban
atas pertanyaan
yang muncul dalam
dirinya.

Guru memberikan
tugas sesuai dengan
pengalaman dan
karakteristik siswa.
Guru ikut bertukar
pikiran ketika
siswa diberi tugas
berdiskusi.

Guru menjadi
pendengar

terbaik saat siswa
mendapatkan
masalah, baik
dengan temannya
maupun dalam
keluarganya.
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i Perilaku
I::;I;:il:::' Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
Guru bisa menerima
pendapat siswa
sepanjang masih
dalam koridor yang
benar.

2. Mema- e Mampu Guru menjelaskan
hami men- perubahan hormonal
pertum- jelaskan yang terjadi
buhan secara pada siswa yang
fisik akademik menyebabkan
secara perubahan perubahan fisik dan
internal fisik non fisik. Misalnya,
siswa internal perubahan warna
usia siswa suara pada siswa,
remaja ¢ Memberi- munculnya jakun,
(12-15 kan tumbuhnya bagian
tahun) penjelasan tubuh tertentu,

tentang munculnya perilaku
pubertas suka pada lawan

jenis, dan lain-lain.
Guru mengedukasi
dengan memberikan
materi khusus
tentang pertumbuhan
fisik remaja yang
terjadi di usia
rentang usia 12 - 15
tahun.
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i Perilaku
I:::!:l:t::r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku

Guru memberikan
pengertian kepada
siswa yang baru
mengalami
menstruasi
(mengobrol secara
individu dengan
siswa tersebut).

3. Mema- e Mampu Guru menjelaskan
hami menjelas- perubahan hormonal
pertum- kan secara yang terjadi
buhan akademik pada siswa yang
fisik perubahan menyebabkan
secara fisik perubahan fisik dan
eks- eksternal non fisik. Misalnya
ternal siswa perubahan warna
siswa ¢ Memberi- suara pada siswa,
usia kan munculnya jakun,
remaja penjelasan tumbuhnya bagian
(12-15 tentang tubuh tertentu,
tahun) perubahan munculnya perilaku

fisik suka pada lawan

jenis, dan lain-lain.
Guru mengedukasi
siswa dengan me-
nyampaikan materi
tentang perubahan
fisik eksternal yang
terjadi, baik pada
siswa laki-laki
maupun perempuan
pada usia remaja (12
- 15 tahun).
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i Perilaku
I::;I;:il:::' Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
Guru memberikan
pengertian
kepada siswa
yang mengalami
perubahan suara
(mengobrol secara
individu siswa
tersebut.
4. Mema- Membe- Menjelaskan
hami rikan pentingnya
isu-isu penjelasan menjalankan
terkait tentang kebiasaan yang
dengan pola hidup baik dalam menjaga
kesehat- sehat kesehatan, misalnya
an siswa Membe- makan teratur,
rikan makan seimbang,
penjelasan menjaga ritme
tentang tidur/istirahat, dan
risiko pola menghindari perilaku
hidup tidak yang menurunkan
sehat kesehatan seperti

menghindari
kebiasaan merokok,
minum minuman
keras.

Guru menganjurkan
siswa untuk sarapan
pagi di rumah
masing-masing
sebelum berangkat
ke sekolah
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i Perilaku
Ig::;:i‘:r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku

e Guru menganjurkan
untuk cuci tangan/
sanitizer sebelum
makan.

e Guru menganjurkan
membawa bekal
makanan ke sekolah.

e Guru menganjurkan
tidak makan di
tempat kerumunan.

5. Mema- e Memahami e Menerapkan model
hami tingkat pembelajaran
tingkat berpikir saintifik untuk
dan cara siswa memfasilitasi
berpikir |e¢ Memahami perkembangan pola
siswa cara pikir siswa yang

memper- mulai pada tahap
lakukan operasional formal.
siswa e Guru mengajukan
sesuai pertanyaan sesuai
dengan dengan tingkat
tingkat berpikir siswa.
berpikirnya e Guru memberikan

e Menerap- tugas sesuai dengan
kan pem- tingkat berpikir siswa
belajaran
sesuai
dengan
tingkat
berpikir
siswa
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i Perilaku
Ig:;l:;il:::' Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
e Guru menghargai
pendapat siswa yang
nyeleneh.
e Guru memberikan
hadiah (reward)
nilai bagi siswa yang
menjawab benar.
6. Mampu e Memahami e Guru menghargai
mema- sifat setiap jawaban
hami egosentris siswa, menjadikan
sifat siswa siswa sebagai
siswa e Memahami individu yang mampu
kebutuhan menyelesaikan
aktualisasi masalah.
diri siswa e Menempatkan
e Memberi guru sebagai rekan
reward/ berdiskusi, bekerja
punish- sama.
ment yang e Bertanya kepada
bersifat siswa sebelum
edukatif pembelajaran dimulai
kepada tentang materi
siswa pembelajaran yang

akan di berikan.

e Guru mengapresiasi
hasil kerja siswa
dengan memberikan
penghargaan
kepada siswa rajin,
berdisiplin dalam
mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan,
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I:::;:E:r Deskriptor BEI;(;::-‘I’:;AT llustrasi Perilaku
dan guru
memberikan
hukuman pada siswa
yang melakukan
tindakan/perilaku
tidak terpuji.

Aspek
- Sosial -
I;::.I:I?’!I:&r Deskriptor BE:%Z::::AT llustrasi Perilaku
1. Mampu e Mengomu- | Hangat Guru sering
berko- nikasikan Reflektif berdiskusi dengan
munikasi gagasan Kreatif siswa untuk menggali
dan beri- kepada Adaptif ide/wawasan
nteraksi siswa, baik Komunikatif Pemlklran tentar\g.
dengan secara . isu-isu yang terjadi.
: . Berkeadilan ) )
siswa lisan Teladan Guru meminta siswa
maupun untuk menuliskan
tulisan Tekun gagasan/ide siswa
dalam Berdisiplin terhadap isu-isu
kegiatan Mandiri terkini disesuaikan
pem- Bertanggung dengan pembelajaran
belajaran jawab yang diberikan.
Reflektif
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i Perilaku
I:::,I:sz:‘r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku

e Mengguna- Guru berdiskusi
kan dengan teman
perangkat sejawat (sesama
teknologi guru) tentang
komunikasi bagaimana
dan mengoptimalkan
informasi peran TIK untuk
secara meningkatkan
fungsional kualitas
untuk ke- pembelajaran.
pentingan Guru menggunakan
kegiatan perangkat TIK dalam
pem- rangka meningkatkan
belajaran kualitas proses

pembelajaran dan
hasil belajar siswa.

e Memper- Guru menilai siswa
lakukan dengan objektif
siswa (tidak SARA).
secara Guru harus tepat
proporsi- waktu memasuki
onal dan kelas.
ber- Guru memperlakukan
keadilan siswa secara

berkeadilan tanpa
diskriminasi atas
latar belakangnya.
Guru mengevaluasi
proses pembelajaran
dan hasil belajar
siswa secara objektif
tanpa melihat latar
belakangnya.
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i Perilaku
I:::,I:sz:‘r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku

e Mem- Guru mendidik siswa
bangun untuk melakukan
budaya atau tidak melakukan
positif dan sesuatu sekaligus
keteladan- memberikan teladan
an untuk kepada siswa,
kepenting- bagaimana sesuatu
an siswa di itu dilakukan atau
lingkungan tidak dilakukan
sekolah secara bertanggung

e Mengambil
keputusan
secara
mandiri
dalam
kegiatan
pem-
belajaran
dengan
rasa
tanggung
jawab

jawab dan konsisten.
Guru memeriksa
tugas siswa dengan
penuh tanggung
jawab dan selalu
memberikan
feedback setiap hasil
kerja siswa.

Guru mengambil
keputusan dalam
proses pendidikan
atas dasar berbagai
pertimbangan
objektif secara
konsekuen dan
penuh rasa tanggung
jawab.

Guru sering
berdiskusi dengan
rekan sejawat
tentang perilaku dan
tugas yang diberikan
siswa.
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i Perilaku
"I;::-I:I?:‘I:&r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
2. Mampu e Mem- Guru menjalin
berko- bangun komunikasi dengan
munikasi hubungan rekan sejawat
dan ber- baik dan (sesama guru) atas
interaksi kerjasama dasar kemitraan
dengan yang dan kesetaraan,
sesama konstruktif termasuk membahas
pendidik dengan permasalahan dalam
sesama pembelajaran beserta
pendidik alternatif solusinya.
demi ke- Guru sering
pentingan berdiskusi dengan
pendidikan teman guru tentang
perilaku siswa.

e Meng- Guru berdiskusi
gunakan dengan rekan
perangkat sejawat
teknologi (sesama guru),
komunikasi menyimulasikan dan
dan secara mengembangkan
fungsional perangkat TIK untuk
dengan menunjang kualitas
sesama dan efektivitas
pendidik pembelajaran yang
untuk dikelolanya.
kepentikan
kegiatan
pendidikan
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i Perilaku
I;::.':f;zr Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
e Ber- Guru berinteraksi
tanggung dengan rekan
jawab atas sejawat (sesama
segala guru) secara
tindakan harmonis, berdiskusi
yang ber- tentang topik/
hubungan isu yang berkaitan
dengan dengan pendidikan,
sesama dan bertanggung
pendidik jawab atas
konsekuensinya.
Apabila timbul

permasalahan
sebagai akibat dari
interaksi tersebut,
maka diselesaikan
secara bijaksana,
dewasa, dan
bertanggung jawab
demi untuk kebaikan
bersama.

Guru sering
berdiskusi dengan
rekan guru tentang
beberapa teknik/
strategi dalam
mengajar.
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i Perilaku
"I;::-I:I?:‘I:&r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
3. Mampu e Menjalin Guru berdiskusi
berko- komunikasi dengan rekan
munikasi yang tenaga kependidikan
dan ber- efektif tentang pentingnya
interaksi dengan pemanfaatan TIK
dengan tenaga dalam aktivitas
tenaga kepen- pendidikan dan
kepen- didikan mengembangkan
didikan untuk perangkat TIK serta
keber- menyimulasikannya
hasilan dalam rangka
proses menunjang
pendidikan efektivitas
pembelajaran.
Guru sering
berdiskusi dengan
tenaga kependidikan
tentang perilaku
siswa selama di
sekolah.

e Mengguna- Guru bekerja sama
kan dengan tenaga
teknologi kependidikan
komunikasi dalam pemanfaatan
dan sarana pendukung
informasi pembelajaran.
secara
fungsional
dengan
tenaga
kepen-
didikan
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i Perilaku
I:::,I:sz:‘r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
4. Mampu e Membina Guru menjalin
berko- komunikasi komunikasi dengan
munikasi dengan orang tua/wali
dan ber- orang tua/ untuk membahas
interaksi wali siswa permasalahan dalam
dengan untuk ke- bidang pendidikan,
orang pentingan pembelajaran, atau
tua/wali proses hal-hal lain yang
siswa pen- relevan, baik secara
didikan, lisan maupun tertulis
baik lisan untuk kepentingan
maupun siswa dan kemajuan
tulisan pendidikan.
e Mengguna- Guru menjalin
kan komunikasi dengan
teknologi orang tua/wali siswa
komunikasi untuk membahas
dan permasalahan dalam
informasi bidang pendidikan
secara atau hal-hal lain
fungsional yang relevan, untuk
dengan kepentingan siswa
orang tua/ dan kemajuan
wali siswa pendidikan. Selain
untuk ke- itu, memberikan
pentingan informasi kepada
siswa orang tua/wali

siswa tentang
penggunaan TIK
(aplikasi/platform)
yang digunakan
sekolah/guru untuk
kepentingan
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i Perilaku

"I;::-I:I?:‘I:&r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
pendidikan sehingga
para orang tua
mengetahui dan
memberikan
dukungan yang
semestinya.
Guru memberikan
contoh kepada
orang tua/wali siswa
tentang penggunaan
IT/ aplikasi/platform
yang digunakan
sekolah/ guru mata
pelajaran dalam
Pembelajaran Jarak
Jauh (P13J).

5. Mampu e Mengguna- Guru berinteraksi
berko- kan dengan anggota
munikasi teknologi masyarakat untuk
dan ber- komunikasi membahas hal-hal
interaksi dan yang terkait dengan
dengan informasi permasalahan
ma- secara pendidikan
syarakat fungsional dan bersama

dengan mencari alternatif
ma- solusinya dengan
syarakat memanfaatkan
untuk ke- TIK sesuai dengan
pentingan peruntukannya.
pendidikan Guru terlibat

aktif di organisasi
kemasyarakatan (RT/
RW/Karangtaruna).
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i Perilaku
"I;::,I:sz:‘r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
e Berinter- Guru menjalin

aksi secara komunikasi dengan
efektif masyarakat
dengan dan perangkat
masya- pemerintah
rakat untuk atau organisasi
kepenting- kemasyarakatan
an hingga unit terkecil
pendidikan (kelurahan/RW/

RT/karang taruna)
untuk kepentingan
pendidikan dan
membahas
permasalahan yang
terkait serta mencari
alternatif solusinya
secara bersama.
Guru memberikan
contoh kepada
masyarakat tentang
ketaatan dalam
hukum (misalnya,
membayar pajak
tepat waktu, sensus,
dan peraturan
pemerintah lain).
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Indikator
Perilaku

Deskriptor

Perilaku
BERSAHABAT

llustrasi Perilaku

Menjadi
teladan
dalam
penegakan
keter-
aturan dan
kerukunan
di ling-
kungan
ma-
syarakat

Guru memberikan
edukasi dan contoh
bagaimana menaati
aturan dan norma
(hukum, agama,
dsb.) yang berlaku di
masyarakat, misalnya
patuh pada rambu
lalu-lintas, taat
membayar pajak,
ikut serta dalam
kegiatan kerja bakti,
dan sebagainya.
Guru ikut bersama
masyarakat dalam
kerja bakti.

Ber-
tanggung
jawab atas
segala
tindakan
yang
berkaitan
dengan
kehidupan
berma-
syarakat

Guru senantiasa
mengungkapkan dan
mempertahankan
kebenaran di
hadapan masyarakat,
termasuk perangkat
pemerintahan

di lingkungan
masyarakat, dan
berani bertanggung
jawab atas segala
konsekuensinya
secara konsisten.
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I'I;::,I:sz:‘r Deskriptor BE:%Z::::AT llustrasi Perilaku
Guru berani
mengungkapkan hal
yang sebenarnya
kepada siswa
(misalnya tentang
tugas-tugas siswa
yang salah).

Aspek
- BUDAYA -
I;::.I:sz:‘r Deskriptor BE:‘;:::::AT llustrasi Perilaku
1. Mampu e Bersikap Jujur Guru harus tepat
bersikap lurus hati Tekun waktu memasuki
sesuai dan me- Disiplin kelas.
dengan nyatakan Bertanggung
norma fakta yang jawab
dan sebenarnya Teladan
aturan e Taat Reflektif Guru haru's tepat
terhadap Kreatif Jan]'l a?ablla
norma dan ] berjanji pada
aturan Inovatif siswa (contohnya,
yang Brilian guru berjanji akan
berlaku Empatik membagikan hasil
Suportif ulangan besok,
Hangat jangan sampai
Kontemporer dibagikan tidak
Kompeten sesuai dengan janji).
Progresif
Adaptif
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i Perilaku
Ilr’\::'l:lzf&r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku
e Teguh pada Guru tidak banyak
komitmen menuntut (misalnya

menuntut gaji
kepada sekolah,
sedangkan
kewajiban/kinerjanya
belum dilaksanakan).

2. Mampu e Sadar akan | Brilian Guru mengikuti
ber- hak dan Empatik aturan yang ada
tindak kewajiban | syportif sebagai ASN/PNS
sesuai Hangat (misalnya, tidak ikut
dengan Kontemporer berpolitik).
norma e Bertindak Kompeten Guru harus tepat
dan ber- . waktu memasuki
aturan dasarkan Progrésw kelas (tidak

norma dan Adaptif kesiangan).

aturan Guru berdisiplin
mengikuti aturan
sekolah yang telah
ditetapkan.

3. Mampu e Menunjuk- Guru bersikap baik
mem- kan sikap dan ramah pada
berikan dan siapapun.
teladan perilaku Guru bersikap santun
kepada yang layak dalam perilaku
siswa ditiru oleh keseharian.
melalui siswa
sikap
dan
karya
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i Perilaku
Ilr’\::'l:lzf&r Deskriptor BERSAH:BAT llustrasi Perilaku

e Menghasil- Guru sering menulis
kan karya artikel di berbagai
produktif media masa.
yang Guru memiliki sifat
meng- menginspirasi siswa
inspirasi dengan membuat
siswa karya ilmiah/buku.

Guru memiliki sifat
untuk menginspirasi
siswa dengan
membuat media
pembelajaran yang
kreatif dan inovatif.
4. Memiliki | e Turut Guru menanyakan
sikap merasakan keadaan kesehatan
empati apa yang siswa.
terhadap dialami Guru menengok
siswa oleh siswa siswa yang sakit.
Guru memberikan
solusi terhadap
permasalahan siswa,
misalnya apabila
ada siswa yang
bertanya tentang
permasalahannya.

e Mem- Guru harus aktif di
berikan berbagai pertemuan
alternatif ilmiah.
solusi Guru harus aktif di
terhadap Forum MGMP Kab/
per- Kota.
masalahan Guru harus sering
siswa ikut lomba karya

ilmiah.
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Aspek
- KEILMUAN -

i Perilaku
I;::,I:I‘;f:‘r Deskriptor BERSAHABAT llustrasi Perilaku
1. Mengu- | e Menguasai Guru memiliki sifat
asai materi reflektif dengan
kom- subjek terlibat secara aktif
petensi yang di Forum MGMP di
keilmuan diampu Kab/Kota.

e Memu- Guru memiliki
takhirkan perilaku progresif
pengeta- untuk meningkatkan
huan dan kompetensi profe-
keteram- sional melalui IHT/
pilan workshop/lokakarya/
sesuai bimbingan teknis/
dengan webinar sesuai de-
perkem- ngan mata pelajaran
bangan yang diampu.
keilmuan Guru memiliki

perilaku adaptif
untuk melaksanakan
Classroom Action
Research (CAR)
minimal satu kali
dalam satu semester.
Guru memiliki sikap
adapting dengan
mengikuti forum
ilmiah/ lomba karya
ilmiah/inovasi

media pembelajaran
untuk mengasah
kompetensi pada
materi yang diampu.
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I:::!;:f&r Deskriptor BE:(;::-T::AT llustrasi Perilaku
2. Mengu- |e Menguasai e  Guru memiliki
asai strategi perilaku progresif
kom- pem- dalam diskusi secara
petensi belajaran rutin di MGMP
peda- kon- Sekolah.
gogik temporer e  Guru memiliki

e Mengem- perilaku adaptif
bangkan dalam berdiskusi dan
rencana berbagi pengalaman
pem- pembelajaran
belajaran bersama rekan
yang kon- sejawat di MGMP
temporer kab/kota.

e Meng- e Guru bersikap
implemen- progresif dalam
tasikan mendesiminasikan
pem- praktik yang baik
belajaran yang pernah
yang dilakukan di forum
efektif ilmiah/MGMP kepada

e Mengem- warga sekolah.
bangkan e Guru memiliki
dan mene- sifat kreatif dalam
rapkan mendesain rencana
evaluasi pembelajaran dengan
pem- mengkreasikan
belajaran model-model
yang pembelajaran kreatif.
konstruktif e  Guru memiliki

perilaku progresif
dalam melaksanakan
RPP dalam pelaksa-
naan pembelajaran/
P1J.
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Indikator . Perilaku
Perilaku | DeSKFiPtor | gepcninBAT

llustrasi Perilaku

Guru memiliki
perilaku progresif
dalam melaksanakan
evaluasi setiap
pembelajaran melalui
bentuk evaluasi yang
sudah dibuat dan
dianalisis setiap butir
soal untuk melihat
daya serap hasil
belajar siswa.

Profil ideal yang harus dimiliki oleh setiap guru SMP
ditinjau dari aspek psikologis, sosial, budaya, dan keilmuan
(terlampir pada matriks) adalah BERSAHABAT sebagai
akronim dari sejumlah karakter yang melekat pada sosok

umum seorang guru SMP.

B - Brilian
E) - Empatilk
R) - Reflektif
S = Suportif
A - Antusias
H - Hangat
A) - Adaptif

B) - Berkeadilan

A = Akrab
T = Teledan
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BERSAHABAT
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BAB V
PENUTUP

Guruadalahprofesipilihanyangkedudukannyamerupakan
ujung tombak keberhasilan proses pendidikan. Karena begitu
strategisnya peran guru dalam proses pendidikan, profesi guru
tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang, tetapi hanya
diisi oleh orang-orang pilihan yang memahami materi ajar
yang disajikannya, menguasai strategi pembelajaran efektif
yang digunakannya, memiliki passion ketika melaksanakan
tugas yang dijalaninya, dan memahami karakteritik siswa
yang dikelolanya. Keempat hal tersebut harus selaras dengan
penguasaan empat kompetensi utama, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang dalam implementasinya harus
dilakukan secara komprehensif dan terintegrasi.

Untuk memastikan apakah semua guru SMP di Indonesia
mempunyai 4 (empat) prasyarat tersebut dan menguasai
4 (empat) kompetensi wajibnya, diperlukan rujukan ‘Profil
Guru SMP Indonesia’ masa kini yang sanggup memenuhi
kebutuhan saat ini dan mampu mengantisipasi keperluan
masa nanti. Untuk kepentingan maksud tersebut, diperlukan
rujukan bagi para guru atau calon guru yang berkeinginan
ingin meraih ‘Profil Guru SMP Indonesia’.

Semoga ‘Profil Guru SMP Indonesia’ yang telah dihasilkan
oleh Tim Pengembang SMP, kiranya dapat menjadi pedoman
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bagi setiap guru atau calon guru yang ingin mewujudkan
keinginannya menjadi seorang guru profesional.

BERSAHABAT merupakan karakter khas yang selayaknya
dimiliki oleh setiap guru SMP masa kini dan masa depan yang
ideal.

B - Brilian

E) - Empatik

R) - Reflektif

S - Supereif

A - Antusias

H - Hangat

n) - Adaptif

B) - Berkeadilan
A - Akrab

T - Teledan

Guru Empatik Masa Kins ...
Guru Empatik Masa Depan ...
Guru yang BERSAHABAT
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TESTIMONI
PROFIL GURVU SMP MASA DEPAN
MENURUT SISWA

KELAS 7

e Guru masa depan adalah guru yg memiliki kemampuan
intelektual, kemampuan emosional serta spiritual dan
memiliki keterampilan yang dapat menciptakan hasil
pembelajaran secara optimal, memiliki kepekaan di
dalam membaca tanda tanda zaman, memiliki wawasan
intelektual, dan berpikiran maju.

e Guru yang pengertian yang bisa jadi panutan bagi siswa
siswi nya, guru yang humoris tetapi tegas dalam belajar,
tidak membeda-bedakan murid muridnya.

e Yang bisa membawa, mendidik muridnya dengan sabar
dan telaten agar bisah mandiri agar bisah menggapai
cita-cita dan menjadikan anak pintar dan berguna bagi
nusa dan bangsa.

e Pendapat saya guru yang asyik dan baik itu adalah bisa
mengerti keadaan siswanya dengan cara mengajaknya
berbicara tentang apa yang terjadi dan tentang apa yang
sedang dialami oleh siswanya dan bisa memberikan
solusi yang terbaik dan jugak tegas tapi terkadang
asik,santai namun serius dan tidak gampang marah dan
mengajarkan muridnya sampai pandai dengan memberi
ilmu-ilmu pelajaran yang dimilikinya.
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Guru itu sangat menyenangkan, mengasikan dan selalu
sabar untuk menghadapi segala sesuatu yg murid ng
lakukan guru adalah orang tua yang kedua jadi patut
harus kita patuhi semoga bapak, ibu guru menjadi
seorang yang selalu meminpin anak anak terima kasih
guru-guru yang telah memimpin kita semoga sehat
selalu amin asalamualaikum guru-guruku.

Menjadi guru yang teladan bagi para siswa dan tegas
jika ada kesalahpahaman antara siswa juga menjadi
guru yang asyik.

Saya harap guru di masa-masa yang akan datang lebih
kreatif, inovatif, dan fleksibel terhadap keadaan waktu,
tempat, dan suasana di kelas.

Guru yang mampu menginspirasi anak didiknya untuk
menjadi pribadi yang lebih baik di hidupnya kelak; yang
memperkenalkan pola hidup baik kepada anak; yang
membuat pembelajaran di kelas terasa menyenangkan;
dan yang kehadirannya di kelas selalu dinanti oleh murid-
muridnya.

Menjadi guru yang sabar, ramah kepada siapa pun,
menghormati sesama lainnya, dan tidak memandang
fisik.

Profil guru masa depan seharusnya lebih andal dalam

teknologi dan lebih menyenangkan dan lebih berbaur
dengan murid muridnya.

Gurunya baik, ramah, sopan, selalu perhatian gak pilih
kasih ke siswa. Kalau ngajar seru, biar ga bosen di kelas.
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Kalau ngasih tugas jangan banyak banyak / jarang ngasih
tugas. Jarang marah marah. Kalau lagi ngajar suka
ngadain kuis, terus dapet hadiah. Jadi, kalau belajar di
kelas, seru, deh.

e Guru yang memahami kesulitan muridnya ,membantu
mencari solusi, bersikap ramah dan bersahabat, tidak
sungkan menegur bila ada kesalahan dengan cara yang
menyenangkan tidak menyakiti perasaan.

e Profil guru masa depan menurut saya adalah guru yang
tidak hanya sekadar memberikan materi, tetapi dia
juga mampu memberikan semangat dan motivasi, bisa
jadi pendengar yang baik buat peserta didik, dan yang
terpenting menguasai IT pastinya.

e Memberikan wawasan yang luas dan membimbing siswa
dengan teladan dan baik yang terdapat semua poin-poin
di atas dilakukan guru kepada siswa-siswinya.

e Lebih menyenangkan, tidak membebani siswa atau
siswi, seperti memberi PR berlebihan, memahami siswa
yang berkebutuhan, dan lain-lain. Bisa memberikan
pelajaran dengan baik dan juga sabar agar siswa/siswi
dapat memahaminya dengan baik.

e Saya berharap kedepannya guru dimasa depan bisa
sesuai dengan pilihan saya seperti bisa mendengarkan
curhatan siswa, mau menerima pendapat siswa, dan
sebagainya.
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KELAS 8

Pendapat saya tentang guru masa depan adalah supaya
bisa mengajari anak murid tentang religius dan supaya
bisa mendidik anak murid ya menjadi lebih baik fighting
guru masa depan!!!

Seorang guru harus benar benar matang dalam
berperilaku bertutur kata dalam kehidupan sehari-hari
karna guru merupakan suriteladan yang akan dicontoh
oleh para siswa.

Menurut saya ada beberapa hal yang masih membuat saya
sebagai siswa kurang nyaman. Seperti adanya banyak
tugas, kurangnya pemahaman materi, pembedaan
secara tidak langsung, kurangnya pengertian guru bagi
siswa khususnya tentang kesehatan mental, dll. Menurut
saya mental juga harus diperhatikan karena di masa
remaja ini kita sedang seperti mengalami masa transisi
dari anak ke jenjang yang lebih dewasa dan mendapat
hal baru sehingga pengertian dan tuntunan diperlukan.
Dari Profil Guru Masa Depan ini, saya berharap agar
pendidikan di Indonesia bisa ditingkatkan menjadi lebih
baik lagi, terima kasih.

Pendapat saya adalah guru dapat menciptakan hasil
pembelajaran yang optimal dan lebih mudah dipahami
siswa, dan memberikan PR kepada siswa secukupnya
untuk menguji kemampuan siswa saja dan tidak
mengeluarkan biaya.
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e Guru yang dapat menjadikan siswanya berakhlak,
berkarakter, dan berilmu, guru yang dapat mengajarkan
betapa pentingnya agama dalam kehidupan serta
ilmu pengetahuan untuk memahami kehidupan, dapat
menegakkan ajaran-ajaran agama agar murid tidak jauh
dari Sang Pencipta.

e Guru seharusnya bersikap lebih santai agar tidak
membuat siswa menjadi bosan untuk belajar, selain itu
guru juga harus memahami keadaan dan kemampuan
siswa dalam memberikan tugas.

e Guruyang memiliki kemampuan intelektual, kemampuan
emosional serta spiritual dan memiliki keterampilan yang
dapat menciptakan hasil pembelajaran secara optimal,
memiliki kepekaan di dalam membaca tanda-tanda
zaman, memiliki wawasan intelektual dan berpikiran
maju, serta tidak pernah merasa puas dalam ilmu yang
dimilikinya.

e Guru yang mengerti keadaan siswa, guru yang mengerti
akan perjuangan siswa, guru yang tidak main fisik, guru
yg tidak membentak secara berlebihan karena siapa
tahu mental dari anak tersebut tidak kuat, dan mengerti
kalau siswa juga punya hal lain untuk dikerjakan selain
mengerjakan tugas yg terlalu menumpuk.

e Pendapat saya tentang profil guru di masa depan adalah,
guru-guru yang bisa membuat siswa nyaman dalam
pelajarannya, dan yang tidak memaksakan kepintaran
siswa karena ada beberapa siswa yang cenderung pintar
dalam bidang yang lain.
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Pendapat saya, profil guru masa depan ini memberikan
siswa kesempatan dalam berpendapat mengenai guru
yang diinginkan siswa, membuat siswa berpikir kritis,
misalnya “kenapa dalam kategori guru ramah saya
harus memilih yang ini/itu?” Dan membuat siswa lebih
memikirkan kualitas para guru kedepannya, terima
kasih.

KELAS 9

Guru yang mengerti pada muridnya sehingga membuat
muridnya nyaman saat belajar dengannya , menjelaskan
dengan sabar dan selalu menjadi panutan untuk semua
muridnya. Ikut mendukung semua muridnya jika itu
benar dan mengarahkan jika itu salah. Memberikan
solusi yang baik dalam setiap masalah.

Saya ingin guru yang teladan bisa memahami kesulitan
anak didiknya, tidak tergesa-gesa dalam mengambil
suatu tindakan, disiplin, tegas, dan baik hatinya.

Menurut saya setiap guru punya cara yang berbeda-beda
dalam mengajar. Akan tetapi, menurut saya, lebih baik
seorang guru mengikuti perkembangan zaman jadi tidak
hanya 1 metode pembelajaran harus banyak metode
pembelajaran yang unik. Dan menurut saya penggunaan
ppt dalam pembelajaran itu membuat ngantuk murid
apalagi yang slide-nya banyak banget.

Menurut saya, guru masa depan yang saya impikan
adalah guru yang dapat mengerti dan menerima muridnya
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dengan baik, misalnya seorang siswa tersebut hanya
ahli dalam satu bidang pelajaran, tetapi tidak ahli dalam
bidang pelajaran yang lain, guru tersebut seharusnya
mengerti keahlian siswa tersebut dan tidak memarahi/
memaksa siswa tersebut untuk bisa semua bidang.

e Gurumasadepan adalah guru yang memiliki kemampuan,
dan ketrampilan bagaimana dapat menciptakan hasil
pembelajaran secara optimal, selanjutnya memiliki
kepekaan di dalam membaca tanda-tanda zaman, serta
memiliki wawasan intelektual dan berpikiran maju, tidak
pernah merasa puas dengan ilmu yang ada padanya.

e Bagi saya, para guru itu baik, hanya saja mereka ambil
jalan cepat (belok kiri), suka membanding-bandingkan
murid yang satu dengan yang lainnya, merendahkan
(membuat malu) salah satu murid yang disebut namanya,
saya harap guru masa depan lebih baik daripada guru
zaman sekarang karena itu juga penting untuk masa
depan seterusnya.

e  For future teachers: jangan terlalu keras sama muridnya,
selalu bersikap adil dan selalu bersikap tegas, jangan
terlalu serius saat belajar, dan jangan mengikatkan kata-
kata yang kurang enak di hati muridnya, yah.

e Berharap semua guru dapat selalu berinteraksi dengan
muridnya dengan baik tanpa ada kekerasan dan selalu
memberikan yang terbaik bagi muridnya karena guru
juga harus memberi sisi yang bagi untuk muridnya. Untuk
ke depannya semoga guru dan siswa saling bertoleransi
dan tidak ada perpecahan di antara mereka.

m Profil Guru Sekolah Menengah Pertama

L




Catatan:

Profil Guru Sekolah Menengah Pertama




Catatan:

Profil Guru Sekolah Menengah Pertama







N 978-623-96685-7-0

786239 " 668570




